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ABSTRAK 

 Rika Pebriyani NIM. (1711210153) Judul Skripsi “Partisipasi Orang Tua 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Jaringan Online/Daring 
(Studi pada Pelajar Sekolah Menengah Pertama dalam Keluarga di Kelurahan 
Pintu batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu)’’. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu. 

Penelitian tentang Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui Jaringan Online/Daring bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui Jaringan Online/Daring dan Apa saja Kesulitan Orang Tua dan Peserta 
Didik dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Aagma Islam secara Daring pada 
Pelajar Sekolah Menengah Pertama dalam Keluarga di Kelurahan Pintu batu, 

Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif, pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Ditemukan bahwa Partisipasi Orang Tua da lam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui Jaringan Online/Daring masih kurang efektif 
dikarenakan ada beberapa faktor yang paling utama yaitu Orang Tua yang sibuk 

bekerja tidak ada waktu untuk membimbing atau menemani anak belajar di rumah 
yang menyebabkan anak kurang memahami materi yang telah disampaikan dan 
kendala yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring secara umum adalah 

latar belakang pendidikan, tingkat ekonomi, fasilitas internet yang diberikan dan 
pekerjaan orang tua.  

Kata Kunci: Partisipasi Orang Tua, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Pembelajaran Daring  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia telah 

membawa banyak perubahan diberbagai sektor secara cepat. Sampai sekarang 

bulan Februari 2022 perkembangan kasus positif Covid-19 di Indonesia 

masih relatif tinggi, sempat ada penurunan kasus Covid-19 ini tetapi sekarang 

kasus Covid-19 ini mulai naik kembali. Indonesia pun masuk dalam situasi 

darurat nasional. Jumlah kematian yang disebabkan oleh Covid-19 terus 

meningkat sejak kasus Covid-19 pertama kali diumumkan kepada publik 

pada awal bulan Maret 2020. Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi banyak 

perubahan dan pembaharuan kebijakan pada semua sektor, termasuk sektor 

pendidikan.  

Salah satu kebijakan baru yang terlihat jelas dan berlaku untuk semua 

jenjang pendidikan adalah terkait perubahan sistem pembelajaran yang 

lazimnya atau lebih seringnya dilakukan di dalam ruangan atau kelas 

sekarang berubah menjadi cukup di rumah saja.  Kebijakan untuk tetap di 

rumah saja, selalu menjaga jarak dan menghidari kerumunan di mana pun dan 

kapan pun harus diikuti dengan perubahan sistem pembelajaran tatap muka 

menjadi sistem pembelajaran daring (online). Pembelajaran daring 

merupakan model pembelajaran berbasis teknologi melalui pembelajaran 

jarak jauh dengan menggunakan fasilitas jaringan internet untuk dapat 

berinteraksi secara daring. 

Berbagai elemen telah berupaya untuk ikut serta dalam mengatasi dan 

mencegah penyebaran Covid-19, baik pemerintah maupun seluruh lapisan 

masyarakat. Pada sektor pendidikan berupaya dengan mengeluarkan 

kebijakan tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam 

rangka mencegah penyebaran Covid-19. Dengan adanya pandemi Covid-19 

sebagian negara menerapkan Social Distancing (pembatasan jarak sosial) 



2 
 

 
 

yang dirancang untuk mengurangi penyebaran Covid-19, untuk Indonesia 

sendiri terkhususnya dalam dunia pendidikan menerapkan sistem daring. 

Kebijakan ini tentu membuat perubahan besar dalam pelaksanaan dunia 

pendidikan anak, dimana orang tua harus ikut berpartisispasi terhadap 

pembelajaran di rumah. Hal ini dikarenakan pembelajaran dilakukan dirumah 

tanpa kehadiran sosok guru dan teman belajar. Dengan adanya keadaan 

tersebut orang tua diharuskan melakukan peran lebih karena orang tua 

merupakan penanggung jawab utama terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Baik di lembaga formal, informal, maupun non-formal. Orang tua berperan 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya.1 Diantaranya 

berperan dan bertanggung jawab membimbing kelangsungan belajar di rumah 

dengan mengawasi dan membantu pengaturan tugas sekolah. 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, bangsa dan negara. Pendidikan dengan proses belajar mengajar 

sebagai kegiatannya merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Dari proses interaksi tersebut diikat dengan minat dan perhatian 

antara keduanya. Dengan demikian proses belajar akan menjadi efektif dan 

efisien apabila siswa mempunyai minat belajar. 

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam 

kehidupan. Bukan saja sangat penting bahkan masalah pendidikan ini sama 

sekali tidak dapat dipindahkan dan dijauhkan dengan kehidupan. Baik dalam 

kehidupan keluarga maupun kehidupan bangsa dan negara. Kemajuan suatu 

bangsa sebagian besar ditentukan oleh pendidikan di keluarga. Orang tua 

memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-

                                                                 
1
 Andika Alfianto, „‟Efektivitas Pembelajaran Daring Pada Mata Kuliah Pendidikan Agama 

Islam Dalam Situasi Pandemi Covid-19‟‟, Ta‟dibuna pendidikan agama islam, (Online), Volume 

2 No 3, (2020), https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Fasilitator. Diakses pada 6 Juni 2020 Pukul 

13:04 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Fasilitator
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anaknya. Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan 

yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya. 

Keluarga memiliki peran penting terhadap minat dan prestasi anak 

apabila keluarga khususnya orang tua bersifat merangsang, mendorong, dan 

membimbing terhadap aktivitas belajar anaknya. Keluarga tidak terlepas dari 

adanya ayah dan ibu, artinya yang menjadi pendidik pertama bagi anak ialah 

orang tua. Orang tua merupakan orang pertama yang memiliki peran yang 

sangat besar dalam membina pendidikan anak, karena dari pendidikan itu 

akan menentukan masa depan anak.  

Peran dan upaya orang tua harus diperhatikan dengan baik sehingga 

kepribadian anak dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Peran 

orang tua dalam mendampingi dan mendidik anak tidak terbatas sebagai 

orang tua. Orang tua juga berperan sebagai panutan, motivator anak, cermin 

utama anak dan sebagai fasilitator anak.2 Pendidikan yang diberikan oleh 

orang tua bagi anak harus mencakup seluruh aspek kemanusiaan, baik segi 

kejiwaan, fisik, intelektual maupun sosial. Pendidikan tidak boleh hanya 

menekankan pada satu segi dengan mengabaikan yang lain. Berbagai potensi 

dan kecenderungan fitrah perlu dikembangkan dan bertahap serta berproses 

menuju kondisi yang lebih baik.  

Proses pendidikan bagi anak tidak serta merta hanya orang tua yang 

menjadi faktor utama, akan tetapi kondisi anak pun menjadi hal-hal yang 

harus diperhatikan, dalam konteks ini misalnya sebagai orang tua dalam 

menjalankan perannya sudah sangat baik akan tetapi kondisi anak tidak 

mengalami perubahan, itu artinya kondisi anaklah yang perlu dievaluasi. Di 

dalam proses belajar ada beberapa faktor yang menjadi penghambat bagi anak 

diantaranya intelegensi, bakat, minat, motivasi dan kesehatan mental serta 

tipe-tipe khusus seorang pelajar.3 

Kemudian agar minat belajar anak secara daring baik, diperlukan usaha 

nyata yang dilakukan oleh para orang tua. Orang tua sebagai penanggung 

                                                                 
2
 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), h. 145 
3
 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 81 
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jawab utama pendidikan akan sangat besar peranannya dalam mengkontrol 

proses belajar anaknya. Bisa dikatakan salah satu faktor bahwa keberhasilan 

anak dalam belajar secara daring adalah karena adanya peran dari orang 

tuanya dalam mengontrol kegiatan belajar anaknya.  

Jika orang tua tidak berperan secara baik dan cenderung kurang peduli, 

maka kemungkinan anak tersebut akan mengalami masalah dalam belajar 

secara daring dan tidak berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Karena anak tersebut merasa kurang diperhatikan oleh orang tuanya sehingga 

anak tersebut kurang berminat dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Dalam kondisi seperti saat ini, disadari atau tidak, para orang tua 

menjalankan peran ganda pendidikan maka orang tua seharusnya lebih 

memperhatikan proses belajar anak-anaknya. Di lingkungan ini anak-anaknya 

sebagian besar mengalami masalah dalam proses belajar karena anak tersebut 

merasa kurang diperhatikan oleh orang tuanya sehingga anak tersebut kurang 

berminat dalam mengikuti kegiatan belajar secara daring.  

Terkait dengan fenomena Pembelajaran PAI pada pelajar SMP secara 

daring di lingkungan masyarakat Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan teluk 

Segara, Kota Bengkulu, berdasarkan hasil penelitian observasi dan 

wawancara, banyak orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya 

sehingga lupa dan tidak memperhatikan peranannya dalam pendidikan anak, 

dan orang tua yang benar-benar tidak memahami serta menyadari perannya 

sehingga mereka cenderung menganggap bahwa tugas pendidikan 

sepenuhnya diserahkan pada guru di sekolah.4 

Permasalahan yang terjadi banyak orang tua siswa yang mengeluhkan 

dirinya kesulitan. Selama ini orang tua memberikan tanggung jawab 

pendidikan anaknya kepada guru di sekolah. Dikarenakan melihat kondisi 

sekarang orang tua memiliki peran ganda dalam proses pembelajaran daring 

di rumah. Selain tanggung jawab mendidik anak, orang tua dituntut 

                                                                 
4
 Hasil wawancara dengan ibu yanti dan ibu sita selaku orang tua anak SMP d i lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 10 Maret 2021 pukul 14.00 WIB 
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mendampingi anak belajar daring di rumah sebagai ganti pembelajaran tatap 

muka.5 

Dalam kondisi seperti saat ini, disadari atau tidak, para orang tua 

menjalankan peran ganda pendidikan. Pertama, peran utama orang tua. Secara 

universal, para orang tua dituntut memikirkan dan merealisasikan pendidikan 

terbaik bagi anak-anak mereka. Kewajiban ini melekat pada setiap individu 

orang tua. Sebab hadirnya buah hati adalah sebagai penerus harapan dan masa 

depan keluarga dan juga peradaban sebuah bangsa. Maka jelaslah orang tua 

harus memastikan melalui teladan anaknya menjadi baik dari sisi kepribadian, 

keilmuan dan juga masa depan. Kedua, peran tambahan orang tua. Peran 

tambahan ini muncul seiring pembatasan sosial. Belajar dan bekerja di rumah 

menjadi solusi yang tak terelakkan. Partisipasi orang tua diperlukan dalam 

proses sekolah online. Singkat kata orang tua adalah guru yang mewakili 

sekolah di rumah. Di mana mereka berperan mengadministrasikan 

pembelajaran dari tahap anak mengerjakan tugas, melaporkan tugas, hingga 

mengerjakan ujian daring. 

Berdasarkan latar belakang di atas. Maka, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui Jaringan Online/Daring (Studi pada 

Pelajar Sekolah Menengah Pertama dalam Keluarga di Kelurahan Pintu 

Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu)’’. 

B. Batasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan sehingga tidak menyimpang dari 

permasalahan, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu 

penelitian ini dilakukan dalam perspektif anak dan orang tua bukan guru dan 

penelitian ini dilaksanakan di lingkungan masyarakat bukan pada lembaga 

pendidikan/sekolah. 

                                                                 
5
 Hasil wawancara dengan ibu mahyeni dan ibu imel selaku orang tau anak SMP di 

lingkungan Masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 10 Maret 2021 pukul 

14.00 WIB 
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Di lingkungan masyarakat Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk 

Segara, Kota Bengkulu ini terdapat 4 RT dan 1 RW, dimana setiap RT pasti 

memiliki anak pelajar yang berstatus Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yaitu, di RT 1 terdapat 14 orang pelajar SMP, di RT 2 terdapat 64 orang 

pelajar SMP, di RT 3 terdapat 51 orang pelajar SMP dan di RT 4 terdapat 4 

orang pelajar SMP, sehingga total pelajar yang menjadi responden pada 

pendataan ini berjumlah 133 orang pelajar SMP di Kelurahan Pintu Batu, 

Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. Agar penelitian ini tidak 

menyimpang. Maka, penelitian ini dibatasi dengan mengambil sampel 2 RT 

saja yaitu RT 3 dan RT 4. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui daring bagi pelajar SMP di lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu? 

2. Apakah Kesulitan yang dihadapi oleh Orang Tua dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui daring bagi pelajar SMP di lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota 

Bengkulu? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui daring bagi pelajar SMP di lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui Kesulitan yang dihadapi oleh Orang Tua dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui daring bagi pelajar SMP 
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di lingkungan masyarakat Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk 

Segara, Kota Bengkulu. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diantaranya: 

a. Bagi akademik, diharapkan dapat berguna dalam proses pembelajaran 

secara daring dan memberikan masukan bagi tenaga kependidikan dan 

orang tua dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran daring. 

b. Bagi stakeholders, dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Bagi orang tua, dapat meningkatkan perhatian dan perannya terhadap 

anak dan memotivasi anak agar tetap dapat mencapai tujuan 

pembelajaran meskipun dengan pembelajaran daring dan sebagai 

masukan agar mereka tidak hanya memberikan tanggung jawab 

pendidikan kepada sekolah saja, akan tetapi mereka mempunyai 

tanggung jawab yang sama agar anak tetap memiliki prestasi dan 

mencapai nilai ketuntasan belajar. 

b. Bagi pelajar, dapat meningkatkan prestasi belajar dan hasil belajar 

yang maksimal dengan adanya peranan orang tua. 

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan kontribusi positif khususnya 

terhadap orang tua yaitu berupa kiat untuk membantu belajar anak 

dirumah sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajar anak di sekolah. 

d. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi 

seluruh masyarakat terutama pihak yang berkepentingan dan dapat 

menjadi referensi serta memberikan tambahan wawasan pengetahuan 

bagi pembaca atau mahasiswa lain yang tertarik untuk mengangkat 

topik yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Partisipasi Orang Tua 

1. Pengertian  

Orang tua memiliki peran penting dalam akses pendidikan bagi 

anak, Partisipasi orang tua sebagai salah satu indikator keberhasilan 

kepemimpinan sekolah. Partisipasi orang tua sangat diperlukan karena 

orang tua dan sekolah merupakan mitra dalam mengantarkan cita-cita dan 

membentuk pribadi siswa. Orang tua memiliki peran sangat penting dalam 

sekolah, karena orang tua mampu memainkan berbagai peran aktif dalam 

reformasi pendidikan. 

Hak dan kewajiban orang tua terdapat dalam UU No. 20 tahun 

2003 pasal 7 menyatakan bahwa orang tua berhak berperan serta dalam 

memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi perkembangan 

pendidikan anaknya. Penting rasanya bagi orang tua dalam memilih 

sekolah yang terbaik bagi anaknya, karena anak sebagai penerus bangsa 

nantinya. Orang tua harus mendapatkan perkembangan anaknya, sebagai 

bentuk pertanggung jawaban sekolah untuk selalu melaporkan 

perkembangan anak didiknya.1 

Kebiasaan anak di sekolah dengan di rumah pasti berbeda, seperti 

yang diungkapkan Hasbullah bahwa guru juga harus mengetahui latar 

belakang dan pengalaman murid saat di rumah. Keseharian anak banyak 

dihabiskan di rumah jika orang tua kurang perhatian bisa jadi anak akan 

menjadi sulit dalam belajar. Anak yang belum merasa nyaman di sekolah 

biasanya memiliki keseharian yang berbeda ketika di rumah, bisa jadi di 

sekolah pendiam begitu di rumah ceria. 2  Guru menanyakan keseharian 

anak di rumah bertujuan agar terjadi sinkronisasi perkembangan anak 

                                                                 
1

 Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra Umbara, 2006), h. 9 
2
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 90 
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ketika di sekolah dan di rumah. Adanya komunikasi antara pihak sekolah 

baik melalui guru terhadap orang tua juga akan membantu prestasi anak di 

sekolah.  

Jadi Partisipasi orang tua adalah kesadaran dan kepedulian orang 

tua murid dalam melakukan aktivitas-aktivitas, turut serta mengambil 

keputusan, melaksanakan dan mengevaluasi keputusan dalam suatu 

program pendidikan di sekolah secara proporsional dilandasi kesepakatan. 

2. Indikator Partisipasi Orang Tua 

Indikator partisipasi orang tua dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 3 

a. Penyediaan fasilitas tempat belajar 

b. Pemberian alat bantu belajar di rumah 

c. Pemberian bimbingan dan arahan kepada anak 

d. Pemberian motivasi belajar 

3. Bentuk Partisipasi Pembelajaran bagi Orang Tua 

Bentuk partisipasi orang tua yaitu sebagai berikut: 4 

a. Pola Asuh (Parenting) 

Pola asuh ini merupakan bentuk keikutsertaan orang tua dalam 

kegiatan pendidikan anak untuk orang tua yang bertujuan dalam 

membantu orang tua untuk memberikan lingkungan yang ramah yang 

mendukung anak sebagai pelajar, dan memperoleh informasi terkait 

keamanan, kesehatan, gizi dan semua hal yang menyangkut tumbuh 

kembang anak. Program kegiatan pendidikan orang tua ini dapat 

dilakukan secara formal maupun non formal, langsung maupun tidak 

langsung.  

                                                                 
3
 Laeri Nur Islam, „‟Hubungan Partisipasi Orang Tua Dengan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 

V Sdn Gugus Arief Rahman Hakim Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal‟‟, Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2016 
4
 Rahminur Diadha, Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Din i d i Taman 

Kanak-Kanak, Ju rnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Taman Kanak -Kanak Negeri Pembina 

Riau, No. 1 th.II Maret 2015 
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Dalam kegiatan pendidikan ini orang tua tidak hanya berperan 

sebagai penerima materi dari guru, akan tetapi juga berperan sebagai 

narasumber berdasarkan keahlian yang dimiliki oleh mereka. 

Sehingga, dengan adanya kegiatan ini orang tua dan guru akan saling 

bertukar fikiran dan pengalaman tentang anak berdasarkan pribadi 

masing-masing.  

b. Komunikasi (Communicating) 

Komunikasi didesain dari bentuk komunikasi sekolah-rumah 

dan rumah-sekolah yang efektif tentang program-program sekolah dan 

kemajuan anak.5 

c. Sukarelawan (Volunteering) 

Keikutsertaan orang tua dalam bentuk sukarelawan ini berupa 

dukungan, motivasi, dan bantuan dari orang tua secara langsung saat 

kegiatan pembelajaran di sekolah maupun masyarakat. Kegiatan yang 

dilakukan ini menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

anak didik. 

d. Belajar di Rumah (Learning At Home) 

Keikutsertaan orang tua dalam pembelajaran di rumah ini 

merupakan kegiatan orang tua dalam membantu anak belajar dan 

bermain saat di rumah berdasarkan kegiatan yang telah diberikan di 

sekolah, seperti membantu anak mengerjakan tugas sekolah, 

membacakan buku, dan sebagainya.6 

e. Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

Keikutsertaan orang tua dalam pengambilan keputusan-

keputusan di sekolah adalah sebagai perwujudan rasa memiliki orang 

tua terhadap tempat anak mereka belajar. Adapun kegiatan yang 

dilakukan misalnya seperti keikutsertaan orang tua dalam komite, 

                                                                 
5

 Eko Harry Susanto, Komunikasi Manusia Esensi dan Aplikasi dalam Dinamika Sosial 

Ekonomi Politik , Edisi I, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2010), h. 6 
6
 Rahmidur Diadha, Op. cit, h. 66 
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keikutsertaan orang tua dalam persatuan guru dan orang tua dan 

sebagainya.7 

f. Berkolaborasi dengan Komunitas (Collaborating with Community) 

Keikutsertaan orang tua dalam kegiatan yang menghubungkan 

guru, orang tua dan masyarakat yang mana mereka membuat rencana 

bersama-sama dalam kegiatan yang akan dilakukan untuk menunjang 

program-program sekolah, kegiatan di rumah, dan pengembangan 

belajar anak. Adapun program kegiatan yang dapat dilakukan seperti 

dalam pelayanan kesehatan, rekreasi, kelompok budaya, dan kegiatan 

lain yang membutuhkan kontribusi masyarakat ataupun sebaliknya. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peranan Orang tua dalam 

Membimbing Belajar Anak 

Menurut Valeza (2017:32-39) Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi orang tua dalam melakukan bimbingan belajar pada anak 

di rumah, diantaranya yaitu:8 

a. Latar Belakang Pendidikan Orang tua 

Pada umumnya, orang tua yang berpendidikan tinggi berbeda 

dengan orang tua yang berpendidikan rendah atau dengan orang tua 

yang tidak berpendidikan sama sekali dalam melaksanakan 

kewajibannya terhadap anaknya, sebab orang tua yang tinggi 

pendidikannya tentu luas pengetahuan, pengalaman, dan 

pandangannya. Sehingga dalam menyikapi segala persoalan dapat 

lebih bijaksana. 

Orang tua yang demikian beranggapan bahwa pendidikan itu 

sangat penting arti dan pengaruhnya bagi anak- anaknya dan 

sebaliknya, bagi orang tua yang berpendidikan rendah kebanyakan 

mereka beranggapan bahwa pendidikan kurang penting artinya bagi 

                                                                 
7
 Rahmidur Diadha, Op. cit, h. 67 

8
 Alsi Rizka Valeza, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum 

Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar 

Lampung”, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung, 2013, h.32-3 
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anak-anaknya, sehingga mengakibatkan kurang perhatian mereka 

terhadap pendidikan anak-anak mereka. Meskipun, tidak menutup 

kemungkinan bagi orang tua yang berpendidikan rendah sangat 

memperhatikan pendidikan anak-anak. Hal ini tergantung pada sampai 

dimana kesadaran masing-masing orang tua terhadap pentingnya arti 

pendidikan bagi kelangsungan hidup seseorang. 

b. Tingkat Ekonomi Orang tua 

Keadaan ekonomi orang tua sangat mempengaruhi keberadaan 

bimbingan terhadap anak-anaknya. Sekalipun hal tersebut tidak dapat 

diberlakukan kepada semua orang tua. Tetapi, pada umumnya orang 

tua yang mempunyai ekonomi mapan akan lebih banyak 

memperhatikan dan membimbing anaknya dalam belajar. Hal tersebut 

memungkinkan orang tua yang bersangkutan memenuhi fasilitas 

belajar yang dibutuhkan oleh anak-anaknya dalam belajar. Di samping 

itu, ekonomi yang mapan memungkinkan orang tua untuk 

berkonsentrasi dalam memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya 

dalam belajar, karena tidak perlu merasa terganggu oleh adanya 

desakan untuk mencari nafkah/bekerja demi memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua yang walaupun 

termasuk pada kategori ekonomi pas-pasan, namun pada 

kenyataannya lebih banyak punya kesempatan dalam membimbing 

belajar anak-anak di rumah. Orang tua yang demikian, tidak perlu 

menunggu kondisi atau keadaan ekonomi harus mapan, namun 

mereka yang terpenting adalah bagaimana memenuhi kebutuhan anak 

akan bimbingan dalam belajarnya  di rumah, walaupun dari segi 

pemenuhan fasilitas belajar anak, mereka menemui kesulitan yang 

cukup berat, sebab kadang- kadang anak memerlukan sarana belajar 

yang cukup mahal dan tidak terjangkau oleh mereka. 
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c. Jenis Pekerjaan Orang tua 

Waktu dan kesempatan orang tua untuk mendidik anak- 

anaknya, biasanya mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan orang 

tua. Orang tua mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada 

orang tua yang dapat membagi waktu dengan  baik dan ada pula yang 

selalu merasa dikejar-kejar waktu. 

d. Waktu yang Tersedia 

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka, 

semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan 

memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama sekali dalam 

bimbingan belajar di rumah. Orang tua yang bersedia meluangkan 

waktunya untuk selalu mendampingi anak-anaknya. Pada waktu yang 

demikian kepada mereka diberikan bimbingan, pengarahan, dan 

nasehat yang bertujuan supaya mereka meningkatkan kegairahan dan 

cara belajarnya di sekolah, karena baik buruknya prestasi yang dicapai 

oleh anak di sekolah akan memberikan pengaruh kepadanya dalam 

perkembangan pendidikan dan kehidupannya buat selanjutnya. 

e. Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah. Jumlah 

anggota keluarga yang terlalu banyak dalam sebuah rumah akan 

membuat suasana rumah menjadi gaduh, sehingga sulit bagi anak 

untuk belajar dan berkonsentrasi padapelajaran yang sedang 

dipelajarinya. 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian 

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran 

yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga 

pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama 



14 
 

 
 

merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud 

secara terpadu.9 

Dalam bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata 

educate (mendidik, mengasuh) artinya memberi peningkatan (to elicit, to 

give rise to), dan mengembangkan (to evolve, to develop). Dalam 

pengertian yang sempit education atau pendidikan berarti perbuatan atau 

proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.10 

Sedangkan dalam bahasa arab, pendidikan disebut “tarbiyah” yang 

berarti proses persiapan dan pengasuhan manusia pada fase-fase awal 

kehidupan, yakni pada tahap perkembangan masa bayi dan kanak-kanak. 

Dalam kamus al-as‟ari disebutkan bahwa kata rabba, tarabbaba, dan 

tarabbabal walada memiliki arti yang sama, yakni memelihara atau 

mengasuh anak.11 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata”didik” 

dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti 

“perbuatan” (hal, atau cara atau sebagainya) istilah pendidikan ini semula 

berasal dari bahasa yunani “paedagogik”, yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasanya arti dari kata 

pendidikan agama Islam adalah usaha proses untuk mendidik dirinya 

sendiri maupun orang lain dengan didasari ilmu, baik dari ilmu agama, 

sosial, maupun ilmu pengetahuan. Dengan hal ini pendidikan agama Islam 

untuk dapat menyesuaikan dengan adanya tuntutan zaman di era global ini  

maka pendidikan mempunyai suatu komponen yang dapat menghadapi 

suatu tujuan dalam menghadapinya era reformasi ini.12 

 

                                                                 
9
 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Islam, (Yogyakrta:Pustaka, 1999), h.61 

10
 S. Wojowasito dan W.J.S. Poerwardarminta, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Inggris,   

(Bandung: Penerbit hasta, tt) cet, ke-XV, h. 49 
11

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Arabik Al-Ashri Arab-Indonesia, 

(Yogyakarta:yayasan Ali Maksum Ponpes Krapyak, 1998, cet.Ke-V), h.453 dan 952 
12

 Abdul Azis A lbone, Pendidikan Agama Islam Multikulturalisme, (Jakarta: Balai Penelit ian 

dan pengembangan agama, 2009), h.54 
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2. Pembelajaran PAI 

Untuk memahami hakikat pembelajaran dapat dilihat dari dua segi, 

yaitu dari segi bahasa (etimologis) dan istilah (terminologis). Secara 

bahasa, kata pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 

instruction yang bermakna “upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, 

metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan”.13 

Secara terminologis, Assocation for educational Communication and 

Technology (AECT) mengemukakan bahwa pembelajaran (instructional) 

merupakan suatu sistem yang didalamnya terdiri dari komponen-

komponen sistem instruksional, yaitu komponen pesan, orang, bahan, 

peralatan, teknik dan latar atau lingkungan.14 

Dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan sebuah sistem, yaitu 

suatu totalitas yang melibatkan berbagai komponen yang saling 

berinteraksi. Untuk mencapai interaksi pembelajaran, sudah tentu perlu 

adanya komunikasi yang jelas antara guru dan siswa, sehingga akan 

terpadu dua kegiatan, yaitu tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 

melalui kegiatan mengajar (usaha guru) dan tindakan perubahan tingkah 

laku melalui kegiatan belajar (usaha siswa) yang berguna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

guru secara terpadu dalam desain instruksional (instructional design) 

untuk membuat siswa atau peserta didik belajar secara aktif (student active 

learning), yang menekankan pada penyediaan pada sumber belajar.15 

Menurut Dzakiyah Darajat, pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

                                                                 
13

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosdakarya, 

2012), h. 270 
14

 Ibid, h. 269 
15

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh , (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 116 
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memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati 

makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup. 

Abdul Majid menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam merupakan 

usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa 

pendidikan agama Islam adalah upaya untuk menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada peserta didik melalui bimbingan dan pelatihan yang 

telah direncanakan agar peserta didik dapat menggunakannya baik sebagai 

pola pikirnya maupun landasan hidupnya dengan menjadikan Ibadah 

sebagai orientasi tujuannya. 

Sedangkan makna Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut 

Muhaimin adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh 

belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus-menerus 

mempelajari agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cara 

beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.16 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat mengaktualisasikan apa 

yang terdapat dalam kurikulum agama Islam sebagai kebutuhan peserta 

didik secara menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan tingkah 

laku peserta didik baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotor.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha yang terencana 

untuk menciptakan suasana belajar bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang mereka miliki, dengan pengembangan 

pengetahuan itu maka mereka akan mengalami perubahan tingkah laku 

menuju arah yang lebih baik sesuai tuntunan Al Qur‟an dan sunnah untuk 

                                                                 
16

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h. 183 
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dapat bermuamalah dengan masyarakat maupun dengan Khalik (habl min 

Allah wa habl min al-Nas). 

3. Metode PAI 

Dalam menentukan metode pembalajaran seorang pendidik tidak 

hanya menerapkan satu metode. Kualitas pembelajaran dapat meningkat 

apabila seorang pendidik mampu mengkombinasi beberapa metode 

sekaligus menerapkan sistem terpadu dengan dilengkapi media tertentu. 

Menurut Ardi Setyanto terdapat banyak metode pembelajaran antara 

lain: 17 

a. Metode ceramah yaitu salah satu penyajian atau penyampaian bahan 

ajar dengan cara lisan dari seorang pendidik ke peserta didik. Metode 

ceramah berbentuk penjelasan konsep, prinsip, dan fakta yang ditutup 

dengan tanya jawab antara gurudan siswa. Metode ceramah dapat 

dilakukan oleh guru untuk memberikan pengarahan, petunjuk diawal 

pembelajaran. 

b. Metode diskusi yaitu suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang 

yang bergabung dalam satu kelompok untuk berpendapat tentang 

suatu masalah dan memecahkan masalah untuk mendapatkan 

kebenaran atas persoalan tertentu. Metode diskusi merupakan interaksi 

antar siswa atau interaksi siswa dengan guru, untuk menganalisis, 

memecahkan masalah, menggali, atau memperdebatkan topikatau 

masalah. Metode diskusi yaitu cara penyampaian bahan pelajaran 

dimana guru memberi kesempatan kepada murid untuk 

mengumpulkan pendapat, kesimpulan, atau menyusun berbagai 

alternatif pemecahan masalah. 

c. Metode demonstrasi yaitu pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkakan kinerja peserta didik. Metode demonstrasi yaitu metode 

mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, atau aturan 
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 Setyanto,Ardi, Interaksi dan Komunikasi Efektif Belajar-Mengajar, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2017), h.161 
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serta melakukan suatu kegiatan baik secara langsung maupun melalui 

media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi. 

d. Metode resitasi yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dimana guru 

memberikan sejumlah tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 

sesuatu. 

e. Metode inkuiri yaitu dilakukan secara perorangan, kelompok, 

mencakup seluruh peserta didik baik dilakukan didalam kelas maupun 

luar. Metode ini digunakan untuk mancari jawaban pasti atau 

menentukan penyelesaian terhadap masalah tertentu. 

f. Metode pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode 

pembiasaan berintikan pengalaman. Pendidikan dengan pembiasaan 

dapat dilaksanakan secara terprogram dalam pembelajaran. 

g. Metode drill (latihan) yaitu metode yang memanfaatkan siswa yang 

telah lulus atau berhasil. Seorang siswa memerhatikan siswa yang 

telah mencapai tingkat lanjut dalam melaksanakan semua tugas 

dibawah bimbingan pelatih. 

4. Kaidah PAI 

Betapa butuhnya kita untuk mengenali kembali arah dan tujuan 

pendidikan kita sebagaimana yang diamanahkan oleh Allah dan Rasul-

Nya. Oleh karenanya kita perlu  memahami secara lebih luas nilai-nilai di 

baliknya. Adapun terdapat beberapa kaidah pendidikan dalam Islam, yaitu: 

a. Puncak ilmu adalah rasa takut kepada Allah ta’ala, buahnya adalah 

amal, dan keduanya terangkum dalam hidayah. 

b. Ilmu adalah ibadah yang paling utama dan jalan untuk ber-taqarrub 

kepada Allah. Tidak akan ada ibadah yang benar jika tidak dilandasi 

ilmu. 

c. Ilmu yang paling utama adalah ilmu yang dengannya seseorang 

beriman kepada Allah, memahami hukum-hukum syari’at, sunnah-

sunnah, berbagai hudud, serta persamaan (ittifaq) dan perbedaan 

(ikhtilaf) umat dalam sesuatu masalah. 
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d. Sumber ilmu adalah wahyu, kemudian akal dan 

pengalaman/eksperimen. Setiap segala sesuatu harus ditempatkan 

sesuai dengan kedudukannya. 

C. Pandemi Covid 19 dan Dampaknya dengan Pendidikan 

1. Pengertian Pandemi Covid 19 

Pandemi adalah wabah penyakit yang menjangkit dimana-mana, 

meliputi daerah geografis yang luas. Pandemi merupakan epidemi yang 

menyebar hampir ke seluruh negara ataupun benua dan biasanya mengenai 

banyak orang. Peningkatan angka penyakit diatas normal yang biasanya 

terjadi, penyakit ini pun terjadi secara tiba-tiba pada populasi suatu area 

geografis tertentu. 

Coronavirus Disease (Covid-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan dan dikenal sebagai 

sindrom pernafasan akut atau parah. Coronavirus Disease ialah jenis 

penyakit yang belum teridentifikasi sebelumnya oleh manusia, virus ini 

dapat menular dari manusia ke manusia melalui kontak erat yang sering 

terjadi, orang yang memiliki resiko tinggi tertular penyakit ini ialah orang 

yang melakukan kontak erat dengan pasien Covid-19 yakni dokter dan 

perawat. 

Pandemi covid-19 yaitu wabah penyakit menular yang disebabkan 

oleh virus corona yang menerang pada saluran pernafasan manusia dan 

dapat menyebabkan kematian, penyakit tersebut dapat menyerang siapa 

saja dan sekarang sudah terjadi dimana-mana. Penyakit tersebut berasal 

dari daerah Wuhan China, dan penyakit tersebut sekarang sudah menyebar 

ke seluruh Negara termasuk negara Indonesia. 

2. Dampak Covid 19 terhadap Pendidikan 

Dalam masa pandemi seperti ini banyak bidang yang merasakan 

dampaknya, termasuk bidang pendidikan juga mengalami dampaknya. 

Bidang pendidikan mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang harus 

dilakukan dalam setiap harinya, pembelajaran tetap berlangsung dengan 
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pemanfaatan internet yang ada pada saat sekarang ini. Beberapa dampak 

yang dirasakan dalam pendidikan ialah : 18 

a. Keterbatasan teknologi antara guru dan siswa 

Kendala ini banyak dialami oleh guru yang kurang pemahaman 

dengan teknologi internet, guru akan merasa kesulitan dalam 

pembelajaran daring yang akan terus berlangsung dimasa pandemi ini. 

b. Sarana dan prasarana kurang memadai 

Sarana dan prasarana teknologi yang kurang memadai akan 

memperlambat adanya pembelajaran daring tersebut. Perangkat 

teknologi yang mahal membuat sarana dan prasarana menjadi 

terhambat dan dengan adanya pandemi ini penghasilan ekonomi pun 

juga menurun. 

c. Akses internet yang terbatas  

Akses internet yang belum sepenuhnya merata ke daerah-daerah 

yang terpencil mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran 

daring yang terlaksana. Tidak semua orang dapat menikmati internet 

ini terkadang daerah yang terlihat mudah dalam akses internet pun 

sering merasakan lambatnya akses internet yang ada.  

d. Kurang siapnya pengadaan anggaran 

Biaya juga menjadi penghambat akan terlaksananya pembelajaran 

atau tidak, karena anggaran juga perlu disiapkan untuk proses 

pembelajaran daring. Ketika pembelajaran harus terus berlangsung 

dilaksanakan dan anggaran tidak ada maka juga akan terjadi suatu 

hambatan pada pembelajaran. 

3. Pembelajaran dalam Jaringan 

Pembelajaran daring atau online yang biasa disebut e-learning adalah 

pembelajaran yang berbasiskan atau berbantuan teknologi informasi dan 

komunikasi. E-learning adalah suatu proses pembelajaran jarak jauh 
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 Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 pada Pendidikan Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan dan Proses Pembelajaran”, Jurnal Budaya Sosial dan Syar‟I, Volume 07 Nomor 05, 

(Jakarta: FSH UIN Syarif Hidayatullah 2020), h. 397-398 
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dengan cara menggabungkan prinsip-prinsip dalam proses suatu 

pembelajaran dengan teknologi. 

Adapun menurut Deni Darmawan, pembelajaran e-learning 

merupakan sebuah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi serta 

jaringan internet yang dapat menghubungkan antara pendidik dan peserta 

didik dalam sebuah ruang belajar online.19 

Pendapat lain menyatakan bahwa e-learning adalah suatu sistem 

pembelajaran yang digunakan ialah sebagai sarana ialah sebagai proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara 

langsung antara pendidik dengan siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring adalah suatu proses belajar mengajar dengan 

berbantuan teknologi dan jaringan internet sehingga pembelajaran dapat 

dilakukan secara jarak jauh atau tanpa harus melakukan pembelajaran 

tatap muka secara langsung. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka merupakan kajian-kajian terhadap penemuan-penemuan 

terdahulu, baik buku–buku, skripsi, atau sumber lain yang relevan terhadap 

penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun kajian pustaka yang berkaitan 

dengan Efektivitas dan Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam delalui Jaringan Online/Daring (Studi pada Pelajar Sekolah 

Menengah Pertama dalam Keluarga di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan 

Teluk Segara, Kota Bengkulu) diantaranya adalah:  

1. Shinta Kurnia Dewi (2013), skripsi dengan judul “Efektivitas E-Learning 

Sebagai Media Pembelajaran Mata Pelajaran TIK Kelas XI di SMA 

Negeri 1 Depok”. Skripsi ini menunjukkan E-Learning meningkatkan 

prestasi siswa untuk mapel TIK dengan rata-rata nilai 7,5 dan 

menggunakan efektivitas pembelajaran dengan kecermatan penguasaan, 
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 Darmawan, Dr. Deni, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 10 
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kecepatan melakukan unjuk rasa, tingkat alih belajar, tingkat retensi. 

Persamaan penelitian di atas dengan yang penulis lakukan adalah 

mengenai keefektifan pembelajaran menggunakan media elektronik. 

Perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang ingin di teliti dan 

penulis juga membahas tentang partisipasi orang tua dalam pembelajaran 

melalui jaringan online/daring.20 

2. Skripsi Eka Selviana, dengan judul “Peran Orang Tua dalam 

Pembelajaran Daring Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik 

terhadap Pencapaian KKM di MI Ma‟arif 2 Wadas Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran 2019/2020” dengan 

hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang 

tua, kendala, solusi dan pencapaian siswa dalam pembelajaran daring 

siswa kelas IV pada pembelajaran tematik terhadap pencapaian KKM di 

MI Ma’arif 2 Wadas, Kandangan, Temanggung tahun ajaran 2019/2020. 

Persamaan penelitian di atas dengan penulis lakukan adalah mengenai 

peran dan partisipasi orang gua, kendala yang dihadapi orang tua maupun 

siswa pada masa pembelajaran daring dan pencapaian atau keefektifan 

pembelajaran siswa di rumah daring. Perbedaannya terletak pada mata 

pelajaran yang ingin di teliti.21 

3. Skripsi oleh Aldila Siddiq hastomo (2013) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Efektivitas Media Pembelajaran E-learning Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA Negeri 1 Yogyakarta” 

menyimpulkan bahwa penerapan e-learning dalam pembelajaran PAI 

dinyatakan efektif terhadap prestasi belajar siswa dibuktikan dengan hasil 

angket yang disebarkan kepada siswa yang menunjukkan bahwa e-

learning sangat bermanfaat sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran PAI. Karena dengan adanya media e- learning siswa dapat 
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 Shinta Kurn ia Dewi, “Efektivitas E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Mata 

Pelajaran TIK“, Skripsi Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2011   
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 Eka Selv iana, “Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring Siswa Kelas IV pada 

Pembelajaran Tematik terhadap Pencapaian KKM di MI Ma‟arif 2 Wadas Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran 2019/2020”, Fakultas dan Ilmu Keguruan 

IAIN Salatiga, 2020 



23 
 

 
 

mempelajari materi PAI secara intensif dan mandiri. Selain mudah untuk 

digunakan e-leraning juga memberikan wadah diskusi dan juga konten-

konten yang sangat berpengaruh pada siswa dalam menyerap nila-nilai 

tentang materi PAI baik aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek 

psikomotor. Adapun terdapat persamaan penelitian Aldila dengan 

peneliti adalah meneliti pembelajaran daring. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Aldila Siddiq Hastomo lebih 

menitikberatkan pada penerapan media E-learning dalam pembelajaran 

PAI serta mengukur seberapa efektif kah media E-learning terhadap 

prestasi belajar PAI peserta didik. Sementara penelitian yang akan 

peneliti lakukan lebih fokus kepada partisipasi orang tua terhadap 

pembelajaran anak secara daring (online).22 

E. Kerangka Berpikir 
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Di masa pandemi Covid-19 pada saat ini mengakibatkan terhambatnya  

proses belajar mengajar di sekolah. Namun pendidikan harus tetap  

dilaksanakan bagaimanapun keadaannya, karena pendidikan sangat  

penting bagi masa depan Bangsa maupun Negara. Oleh karena itu, baik orang 

tua maupun psesrta didik memiliki kendala atau kesulitan dalam proses 

pembelajaran secara Daring. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Field Research adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau 

dalam masyarakat, yang berarti bahwa datanya diambil atau didapat dari 

lapangan atau masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif.1 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dapat menjelaskan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, 

persepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu.2 Penelitian kualitatif 

bersifat induktif, penelitian membiarkan permasalahan-permasalahan muncul 

dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan 

pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang detail 

disertai catatan-catatan.3 

Pendekatan kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif merupakan 

suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain- lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk 

memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi- informasi terkait dengan Partisipasi Orang Tua 

                                                                 
1
 Suharismi Arikunto, Dasar – Dasar Research, (Tarsoto:Bandung, 1995 ), h. 58 

2
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , Cet. Ke-15 (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 6 

3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: PT Remaja 

Rosdakaya, 2004), h. 42 
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dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Jaringan 

Online/Daring. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Menentukan lokasi penelitian pada suatu daerah merupakan hal yang 

sangat penting untuk memudahkan dalam mendapatkan data yang akurat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, penelitian 

ini dilakukan di Jend. Sudirman 1 Pintu Batu, Kelurahan Pintu Batu, 

Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketika sudah 

mendapatkan izin untuk melakukan penelitian sampai selesai dengan 

waktu yang telah ditetapkan yaitu terhitung mulai tanggal 09 Juli 2021 

sampai dengan 24 September 2021. 

C. Subjek dan Informan 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta didik atau 

pelajar SMP yang ada di lingkungan masyarakat Kelurahan Pintu Batu, 

Kecamatan teluk Segara, Kota Bengkulu. Sedangkan yang menjadi informan 

nya adalah orang tua dan peserta didik atau pelajar SMP yang ada di 

lingkungan masyarakat Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan teluk Segara, Kota 

Bengkulu. Dengan ini maka informan dapat dikatakan sama dengan 

responden, apabila pemberian keterangannya karena dipancing oleh pihak 

peneliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penggunaan data adalah teknik penelitian 

lapangan (field research) yaitu penulis langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Adapun metode dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara sistematis terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi terbagi menjadi tiga macam, yakni observasi partisipatif, 

observasi terus terang dan tersamar, dan observasi terstruktur. Observasi 

parsitipatif sendiri digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, 

partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap.4 

Tehnik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen 

yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan 

lainnya. Data yang diperoleh dari observasi adalah tentang situasi umum 

objek penelitian atau untuk mencari data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati 

partisipasi orang tua dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

jaringan online/daring, serta fasilitas atau sarana dan data yang dapat 

menunjang kelengkapan penelitian ini. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

(disusun) makna pada topik tertentu.5 Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau 

kuesioner. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data kualitatif dari 

subyek penelitian mengenai Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui jaringan Online/Daring pada Pelajar 

Sekolah Menengah Pertama dalam Keluarga di Kelurahan Pintu Batu, 

Kota Bengkulu. 

 

 

                                                                 
4
 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggulannya , 

(Jakarta:Grasindo, 2010), h. 116 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
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a. Wawancara terstruktur (Structured interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban 

nya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden di beri pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan 

data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul 

data. Supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama, 

maka diperlukan training kepada calon pewawancara. 

b. Wawancara tak berstruktur (unstructured interview) 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Lincoln and guba dalam buku Sugiyono mengemukakan ada tujuh 

langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

(1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 

(2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan. 

(3) Mengawali atau membuka alur wawancara. 

(4) Melangsungkan alur wawancara. 

(5) Mengkonfirmasikan hasil wawancara dan mengakhirinya. 

(6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 

(7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah  

diperoleh. 
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Dalam hal ini peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan lisan yang 

langsung ditujukan kepada orang yang paling banyak mengetahui 

permasalahan yang diteliti yaitu peserta didik, dan orang tua nya 

sehingga diperoleh data dan informasi tentang Partisipasi Orang Tua 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Jaringan 

Online/Daring serta kendala apa saja yang dihadapi oleh orang tua dan 

peserta didik dalam situasi proses pembelajaran daring. 

Daftar pertanyaan wawancara pada penelitian ini sebagai berikut: 

3.1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

a. Siswa Sekolah Menengah Pertama 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara daring? 

2 Apakah pembelajaran secara daring berjalan dengan lancar? 

3 Apakah orang tua anda menbantu dalam proses pembelajaran 

secara daring? 

4 Bagaimana anda mencari solusi, jika anda tidak bisa 

menggunakan atau mengoperasikan Aplikasi Group Sosmed? 

5 Apakah penjelasan dari guru sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi tersebut? 

6 Apakah guru aktif dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan 

dan kesulitan yang dialami siswa? Termasuk juga anda? 

7 Apa saja kendala yang anda hadapi saat pembelajaran daring?  

8 Bagaimana anda menyikapi kendala-kendala tersebut? 

 

b. Orang Tua Siswa Sekolah Menengah Pertama 

No  Pertanyaan  

1 Bagaimana cara bapak/ibu membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta menambah wawasan dan 
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pengetahuan guna membimbing anak selama masa 

pembelajaran daring? Alasannya?  

3 Apa nasehat dan motivasi yang bapak/ibu berikan terhadap 

anak selama proses pembelajaran daring? 

4 Bagaimana cara bapak/ibu membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman unuk anak selama pembelajaran daring?  

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah memenuhi kebutuhan belajar anak? 

6 Apakah latar belakang pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

7 Apa saja kendala bapak/ibu dalam pembelajaran secara 

daring? 

8 Bagaimana bapak/ibu menanggapi kendala atau penghambat 

yang terjadi dalam proses pembelajaran daring? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik.6 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian dan dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk gambar (photo), 

tulisan (catatan harian, biografi), atau karya-karya monomental dari 

seseorang (gambar). 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk membuktikan data yang diperoleh benar-

benar valid, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. triangulasi adalah 

                                                                 
6
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 221 
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teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber data 

untuk mengecek keabsahan data pada penelitian yang telah dilakukan. 

Triangulasi sumber data (data triangulation) adalah untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data dari berbagai sumber tersebut, nantinya 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 

dan mana yang spesifik dari sumber-sumber itu, tidak bisa dirata-ratakan 

seperti dalam penelitian kuantitatif. Setelah menghasilkan kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber-sumber data tersebut. 

Peneliti melakukan triangulasi data menggunakan teknik 

membandingkan data hasil kuisioner dengan data hasil wawancara dan 

triangulasi (membandingkan hasil wawancara dan kuisioner antar nara 

sumber). Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi dapat diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data serta sumber data yang telah ada. Pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber data yang diperoleh dari orang tua dan 

peserta didik atau pelajar SMP yang ada di lingkungan masyarakat Kelurahan 

Pintu Batu, Kecamatan teluk Segara, Kota Bengkulu. 

F. Teknik Analisa Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif dimana penulis melakukan deskripsi 

setelah pengumpulan data dan penyeleksian data, sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahaminya.7 Kemudian diinterpretasikan dengan jelas 

untuk menjawab berbagai permasalahan yang diajukan, data dipaparkan 

                                                                 
7
 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data Kualitatif, (Jakarta:UI 

Press,1992), h. 16-19 
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sedetail mungkin dan diambil sebuah kesimpulan. Metode analisis data terdiri 

dari tiga jalur, yaitu:8 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari nya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya.  

Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Kesimpulan (Conclusion) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

                                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 372 
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.9 

Jadi setelah peneliti mencari, mereduksi dan mendisplay data tentang 

partisipasi orang tua dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

jaringan online/daring selanjutnya adalah memberikan kesimpulan dari 

data-data yang sudah di display tersebut, yang setidaknya dapat menjawab 

rumusan masalah yang ada mulai dari mendapatkan gambaran tentang 

perkembangan-perkembangan yang terjadi sampai menemukan faktor-

faktor yang menyebabkan perkembangan itu terjadi. 

 

 

                                                                 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Ba

ndung: Alfabeta, 2013), h. 252 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Profil Masyarakat Kota Bengkulu 

Secara historis daerah-daerah wilayah Bengkulu terbentuk melalui 

gabungan-gabungan dari beberapa warga yang pada umumnya berbeda 

adat istiadatnya. Masyarakat Bengkulu terdiri dari beberapa suku yaitu 

Rejang, Lembak, Serawai dan Pasemah serta dari berbagai macam asal 

dan keturunan seperti Minang, Palembang, Aceh, Jawa, Madura, Bugis 

dan Melayu bahkan dari India, Cina dan Afrika yang tersebar di Kota 

Bengkulu.1 

Kekuasaan yang dimiliki oleh pribumi Bengkulu pada masa lalu 

adalah kekuasaan bersumber pada adat- istiadat. Dikarenakan 

kekuasaannya bersumber dari adat, maka sumber kekuasaannya 

ditentukan oleh norma-norma sosial yang berlaku dan diyakini bersama 

dalam masyarakat. 

2. Sejarah Singkat Kecamatan Teluk Segara 

Pada pertengahan abad ke-13 sampai dengan abad ke 16, di daerah 

Bengkulu terdapat 2 (dua) kerajaan yaitu: Kerajaan Sungai Serut dan 

Kerajaan Selebar. Pada tahun 1685 Inggris masuk ke Bengkulu dan 

menjajah Bengkulu selama kurang lebih 139 tahun (1685-1824). Sejak 

1824-1942 daerah Bengkulu sepenuhnya berada di bawah kekuasaan 

Pemerintah Hindia Belanda. Setelah Belanda kalah dari Jepang pada 

tahun 1942 dimulailah masa penjajahan Jepang selama kurang lebih 3 

(tiga) tahun. 

Setelah Indonesia merdeka Bengkulu ditetapkan sebagai kota kecil 

di bawah pemerintah Sumatra bagian Selatan dengan luas 17,6 KM, 

berdasarkan UU No.6 tahun 1956 tentang pembentukan kota kecil Kota 

                                                                 
1
 Abdul Siddik, Sejarah Bengkulu 1500-1990 , (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 9 
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Bengkulu. Pada tahun 1957 kota kecil Bengkulu berubah menjadi 

Kotapraja berdasarkan Undang-undang No. 1 tahun 1957 yaitu meliputi 4 

wilayah kedatukan dengan membawahi 28 kepemangkuan yaitu: 

a. Kedatukan wilayah I terdiri dari 7 kepemangkuan 

b. Kedatukan wilayah II terdiri dari 7 kepemangkuan 

c. Kedatukan wilayah III terdiri dari 7 kepemangkuan  

d. Kedatukan wilayah IV terdiri dari 7 kepemangkuan 

Berdasarkan Undang- undang No. 9 tahun 1957 Peraturan 

Pemerintah No. 20 tahun 1968 tentang pembentukan Provinsi Bengkulu, 

menetapkan Kota Bengkulu sebagai Provinsi Bengkulu.  Dengan 

ditetapkan Undang-undang No 5 tahun 1974 tentang pokok-pokok 

pemerintah di daerah, merubah sebutan Kotapraja menjadi Kotamadya 

Daerah tingkat II Kota Bengkulu. Kotamadya Daerah tingkat II 

Bengkulu selanjutnya dibagi dalam 2 wilayah setingkat Kecamatan 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kota 

Bengkulu Nomor 821. 27- 039 Tanggal 22 Januari 1981, yaitu: 2 

a. Wilayah Kecamatan Teluk Segara 

b. Wilayah Kecamatan Gading Cempaka 

Dengan ditetapkannya Surat Keputusan Wali Kotamadya kepala 

daerah tingkat II Bengkulu Nomor 440/1981 dan dikuatkan dengan Surat 

Keputusan Gubernur kepala Daerah Tingkat I Kota Bengkulu Nomor 

141/1982 tanggal 1 oktober 1982, menghapus wilayah Kedatukan dan 

Kepemangkuan menjadi Kelurahan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 42/1981 dalam wilayah Kecamatan Defenitif yang membawahi 

38 Kelurahan yaitu:3 

a. Kecamatan Teluk Segara membawahi 17 Kelurahan 

b. Kecamatan Gading Cempaka membawahi 21 Kelurahan 

Pada tahun 1986 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

46/1986 tentang perubahan batas dan perluasan wilayah Kotamadya Dati 

                                                                 
2
 Ibid..., h. 3 

3
 Ibid..., h. 5 
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II Bengkulu, Luas wilayah Kotamadya Bengkulu berubah dari 17,6 KM 

menjadi 144,52 KM dan terdiri dari 4 wilayah Kecamatan, 38 kelurahan 

serta 17 desa. 

a. Kecamatan teluk segara membawahi 17 Kelurahan dan 4 desa 

b. Kecamatan Gading Cempaka membawahi 21 Kelurahan dan 2 desa 

c. Kecamatan Selebar membawahi 6 desa 

d. Kecamatan Muara Bangkahulu membawahi 5 desa 

Sejak diberlakukannya Otonomi daerah secara penuh berdasarkan 

undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 

maka sebutan kotamadya Daerah Tingkat II Bengkulu berubah menjadi 

kota Bengkulu sampai sekarang. Sementara itu jumlah Kecamatan 

bertambah dari 4 Kecamatan menjadi 8 Kecamatan berdasarkan Perda 

Nomor 28 Tahun 2003 yaitu: 

a. Kecamatan Teluk segara 

b. Kecamatan Gading Cempaka 

c. Kecamatan Selebar 

d. Kecamatan Muara Bangkahulu 

e. Kecamatan Ratu Agung  

f. Kecamatan Ratu Samban  

g. Kecamatan Sengai Serut 

h. Kecamatan Kampung Melayu 

Berdasarkan Perda Nomor 03 tahun 2011 ada pemekaran 

Kecamatan lagi yaitu Kecamatan Singaran Pati. 

Kecamatan Teluk Segara merupakan Kecamatan pemekaran 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 28 Tahun 2003 

tentang Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan dalam wilayah Kota 

Bengkulu, yang terdiri dari 13 Kelurahan. 

3. Letak Geografis Kelurahan Pintu Batu  

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa lokasi penelitian ini 

dilakukan di lingkungan masyarakat Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan 
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Teluk Segara, Kota Bengkulu. Kota Bengkulu yang merupakan kota yang 

berada di wilayah Provinsi Bengkulu. Kota Bengkulu terletak pada 

ketinggian wilayah berkisar 2-14 meter dari permukaan laut.Wilayah 

Administrasi Kecamatan Teluk Segara terdiri dari 13 Kelurahan definitif 

dengan pusat Pemerintah di Jl. Veteran Kelurahan Jitra, 13 kelurahan 

definitif adalah sebagai berikut:4 

a. Kelurahan Bajak 

b. Kelurahan Pasar Melintang 

c. Kelurahan Kebun Keling 

d. Kelurahan Sumur Meleleh 

e. Kelurahan Berkas 

f. Kelurahan Kebun Roos 

g. Kelurahan Jitra  

h. Kelurahan Pintu Batu  

i. Kelurahan Pondok Besi 

j. Kelurahan kampung bali 

k. Kelurahan malabero 

l. Kelurahan Tengah Padang 

m. Kelurahan Pasar baru 

Dilihat dari letak geografis, Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan 

Teluk Segara, Kota Bengkulu merupakan lokasi yang amat mudah 

dicapai oleh masyarakat, karena Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan 

Teluk Segara, Kota Bengkulu terletak pada ibu kota Provinsi Bengkulu. 

Selain itu juga kota Bengkulu didukung oleh objek wisata dan 

peninggalan sejarah antara lain Benteng Marlborough, Rumah 

Pengasingan Bung karno, Pantai Panjang, Danau Dendam Tak Sudah, 

Dan Museum Provinsi Bengkulu. 

Sebagaimana wilayah kabupaten lainnya, bengkulu berada  pada 

garis khatulistiwa dan beriklim tropis. Dengan suhu udara minimal rata-

                                                                 
4
 Tim Penyusun, Propil dan Monografi Kecamatan Teluk  Segara Kota Bengkulu Tahun 

2020, (Bengkulu), h. 13 
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rata berkisar antara 22,1oc-24,2oc, dan suhu udara maksimal antara 

29,6o-31,5oc. Seperti hal dengan wilayah lainnya, karena berada pada 

pesisir pantai, Kota Bengkulu tergolong suhu udara yang cukup panas. 

4. Visi Misi Kelurahan Pintu Batu  

Visi dan misi Kantor Kelurahan Pintu Batu Kecamatan Teluk 

Segara dibuat dengan mempertimbangkan visi dan misi Walikota 

Bengkulu Periode 2019-2023 serta kondisi lainnya yang berpengaruh 

terhadap kinerja Kantor Kelurahan Pintu Batu Kecamatan Teluk Segara. 

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana 

Pemerintahan Kelurahan Pintu Batu dibawa dan berkarya agar dapat 

mewujudkan eksistensi, antisipatif, inovatifserta produktif. Visi 

merupakan gambaran tantangan keadaan masa depan berisikan cita dan 

citra yang ingin diwujudkan oleh Kelurahan Pintu Batu Kecamatan Teluk 

Segara. 

Adapun Visi Kelurahan Pintu Batu sebagai berikut: 

“Menjadikan Kantor Kelurahan Pintu Batu sebagai sentra pelayanan 

masyarakat yang profesional dalam mewujudkan bengkulu yang 

sejahtera dan bermartabat”. 

Untuk memenuhi Visi tersebut, Kelurahan Pintu batu Kecamatan 

Teluk Segara Menjabarkannya ke dalam Misi Sebagai berikut: 

a. Mewujudkan Peningkatan Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

b. Mewujudkan Masyarakat Cerdas, Mandiri dan Berakhlak Mulia 

c. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan Lancar 

d. Mewujudkan Peningkatan Kualitas SDM Aparatur Kelurahan Pintu 

Batu yang Profesional dan Akuntabel.5 

 

 

                                                                 
5
 Tim Penyusun, Propil dan Monografi Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu Tahun 2020 , 

(Bengkulu), h. 17-18 
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5. Struktur Organisasi Kelurahan Pintu Batu  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Kelurahan Pintu 

Batu 

4.1 Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 

NO  TINGKAT 

PENDIDIKAN 

RT. 01 RT. 02 RT. 03 RT. 04 JUMLAH 

1 TK 01 - 05 01 07 

2 SD 11 60 44 16 131 

3 SLTP 14 64 51 04 133 

4 SLTA 50 100 100 10 260 

5 D. III 07 02 05 - 14 

6 S. 1 12 11 17 - 40 

7 S. 2 01 - 02 - 03 

8 Jumlah  106 236 225 31 588 

 

KEPALA KELURAHAN 

SUNIDI. S. Sos 
NIP. 196410101993031009 

 

KELOMPOK 

JABATAN 

FUNGSIOAL 

SEKRETARIS 

DHARMAPALA, S. Sos 

NIP. 196711081990021001 

STAFF 

HERMANTO, S. Sos 

NIP.196408231988031007 

KASI PELAYANAN 

UMUM 

ETI RIANA 

NIP.196504081986022002 

KASI PEMBANGUNAN 

WIDYA NOVIYANTI, SE 

NIP.197711152002122009 

KASI PEMERINTAH 

DAN TRANTIB 

YUSNAINI 

NIP.196406061987032006 

LINGKUNGAN 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan wawancara kepada responden terlebih dahulu 

penulis melakukan observasi untuk mengetahui Efektivitas dan Partisipasi 

Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

Daring/Online di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota 

Bengkulu. Adapun hasil observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Partisipasi Orang Tua Dalam Proses Pembelajaran Secara Online/Daring 

pada Pelajar Sekolah Menengah Pertama Di kelurahan Pintu Batu, 

Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu 

Pada masa pandemi covid 19 seperti ini, pembelajaran dilakukan 

secara jarak jauh atau daring. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan 

partisipasi orang tua agar pembelajaran ini dapat terlaksana dengan efektif 

dan optimal. Disinilah diperlukan partisipasi orang tua untuk memberikan 

sarana dan prasarana yang diperlukan peserta didik dalam pembelajaran 

daring. Selama pembelajaran di rumah secara daring. Maka, diperlukan 

media penunjang seperti handphone atau komputer yang dilengkapi 

dengan jaringan internet dan kemampuan menggunakannya. Namun hal 

tersebut tidaklah selalu berjalan dengan baik, terdapat banyak kendala 

dalam pelaksanaannya, seperti kuota dan sinyal yang tidak memadai, 

bahkan ada beberapa pelajar yang tidak mempunyai penunjang handphone 

yang baik, dan hal ini mengakibatkan materi pembelajaran tidak 

tersampaikan dengan baik, sehingga banyak peserta didik yang kurang 

mengerti dan merasa tidak terbimbing dengan baik dalam memahami 

pelajaran di sekolah. 

Orang tua bisa ikutserta berperan sebagai guru, sedangkan guru pada 

umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. Maksud dari orang tua berperan sebagai guru merupakan 

keikutsertaan yang dilakukan oleh orang tua dalam rangka memberikan 

bantuan kepada anak-anaknya yang mengalami kesulitan. Kegiatan 
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pendidikan maupun pembimbingan yang diberikan orang tua terhadap 

anak dilakukan dari anak usia lahir sampai dewasa, baik pemberian 

pelajaran hidup, agama, maupun pembelajaran umum.6 

Orang tua bisa ikutserta berperan sebagai fasilitator. Fasilitator 

secara umum memiliki makna sebagai orang yang memberikan fasilitas 

atau kebutuhan berarti maksud dari orang tua berperan sebagai fasilitator 

yaitu orang tua harus memenuhi segala kebutuhan dalam pembelajaran 

daring kepada anak-anaknya.7 

Seperti peryataan yang disampaikan oleh orang tua Bunga, yang 

mengatakan: 

“Orang tua berperan sebagai fasilitator seperti menyediakan 

smartphone, LKS lengkap, kuota”.8 

Selaras yang disampaikan oleh orang tua Aliya, yang mengatakan: 

“Peran orang tua sebagai fasilitator seperti menyediakan 

smartphone, buku paket, Asmaul Husna, LKS, dan bahan ajar berupa 

video pembelajaran”.9 

Fasilitas penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring adalah 

smartphone dan pembelian kuota agar dapat mengakses jaringan internet. 

Oleh sebab itu sangat penting keikutsertaan orang tua dalam berpartisipasi 

untuk memfasilitasi anak dengan smartphone yang terhubung dengan 

jaringan internet, dikarenakan smartphone tanpa jaringan internet tidak 

akan dapat digunakan untuk pembelajaran daring. 

Adapun selain smartphone dan jaringan internet, orang tua juga 

perlu memberikan fasilitas berupa buku-buku ataupun media pembelajaran 

dan memberikan fasilitas berupa tempat pembelajaran yang nyaman untuk 

anak agar fokus dalam proses pembelajaran. 

                                                                 
6

 Ali Imron, Pendidikan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan, (Jurnal 

Edukasia Islamika, I(1), 2016) h. 97-98 
7

 Nika Cahyati, Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran di Rumah Saat 

Pandemi Covid 19, (Jurnal Golden Age: Universitas Hamzanwadi, 04(1), 2020), h. 155 
8

 Hasil wawancara dengan Ibu Mahyeni selaku orang tua anak SMP d i lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Imel selaku orang tua anak SMP di lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
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Sama halnya dengan yang dikatakan oleh orang tua Farel, yang 

mengatakan: 

“Orang tua dalam pembelajaran daring sangat penting ikut 

berpartisipasi terutama dalam hal memberikan fasilitas, seperti membuat 

suasana rumah senyaman mungkin untuk belajar, baik kebersihan maupun 

kebisingan supaya anak-anak fokus untuk belajar”.10 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua Fatir, yang mengatakan: 

“Peran orang tua sebagai fasilitator itu memberikan fasilitas suasana 

nyaman supaya anak fokus belajar”.11 

Orang tua bisa ikutserta berperan sebagai motivator, sedangkan 

motivator secara umum memiliki arti orang yang memiliki profesi atau 

pekerjaan dengan memberikan motivasi kepada orang lain. Maksud dari 

orang tua berperan sebagai motivator yaitu orang tua menyebabkan 

timbulnya motivasi pada anak untuk melakukan sesuatu.  

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Aliya, yang 

mengatakan: 

“Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti jangan malas, 

harus mau belajar biar pintar buat bekal masa depan”.12 

Selaras yang di sampaikan oleh orang tua Bunga, yang mengatakan: 

“Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti walaupun belajar 

secara daring tetaplah terus belajar karena ilmu itu penting. Agar anak 

semangat belajar terkadang saya kasih hadiah walaupun nilainya tidak 

bagus”.13 

Adanya orang tua sebagai motivator bahkan ada pemberian sebuah 

hadiah merupakan suatu respect orang tua agar anak tetap melaksanakan 

                                                                 
10

 Hasil wawancara dengan Ibu Fitri selaku  orang tua anak SMP di lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
11

 Hasil wawancara dengan Ibu Sita selaku orang tua anak SMP di lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
12

 Hasil wawancara dengan Ibu Imel selaku orang tua anak SMP di lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
13

 Hasil wawancara dengan Ibu Mahyeni selaku orang tua anak SMP di lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 



43 
 

 
 

pembelajaran dengan baik dan tidak kehilangan minat belajar meskipun 

pembelajaran dilakukan secara daring. 

Orang tua bisa ikutserta berperan sebagai pengaruh, sedangkan 

pengaruh secara umum memiliki arti daya yang timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang. Maksud dari orang tua sebagai pengaruh adalah orang tua 

memberikan keleluasaan terhadap anak terutama dalam pengembangan 

minat dan bakat anak. 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Celsy, yang 

mengatakan: 

“Orang tua ikutserta berperan sebagai pengaruh yaitu dengan cara 

saya memberikan anak-anak keleluasaan melakukan hal-hal yang disukai 

misalnya memberikan fasilitas untuk mengembangkan bakat anak. Karena 

anak saya menyukai gambar dan berkreasi, saya berikan buku gambar, 

kertas lipat dan hal-hal lain yang bisa mendukung kreativitasnya agar tetap 

bersemangat belajar ditengah pembelajaran jarak jauh”.14 

 Selaras dengan yang disampaikan oleh orang tua alifia, yang mengatakan: 

“Orang tua ikutserta berperan sebagai pengaruh maksudnya saya 

memberikan kebebasan atau keleluasaan kepada anak saya, apa yang anak 

saya suka selagi itu hal yang positif maka saya akan memfasilitasi 

kebutuhannya untuk mengembangkan bakatnya”.15 

2. Suasana Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Secara 

Daring/Online Pada Pelajar Sekolah Menengah Pertama Dalam Keluarga 

Di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu 

Suasana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Secara 

Daring/Online Pada  Pelajar Sekolah Menengah Pertama Dalam Keluarga 

Di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu, yaitu 

sistem pembelajarannya dilakukan melalui Handphone atau laptop dengan 

                                                                 
14

 Hasil wawancara dengan Ibu Putri Yanti selaku orang tua anak SMP di lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
15

 Hasil wawancara dengan Ibu Erilawaty selaku orang tua anak SMP di lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
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koneksi jaringan internet. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan group media sosial, seperti WhatsApp 

dan Google Classroom sebagai media pembelajaran. Sehingga guru dapat 

memastikan siswa dapat mengikuti pembelajaran dalam waktu yang 

bersamaan meskipun berada di tempat yang berbeda. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan memberikan materi kepada peserta didik 

baik melaui WhatsAap Group maupun Google Classroom kemudian 

dilajutkan dengan tanya jawab dan pemberian tugas mandiri. 

3. Kesulitan yang Dihadapi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara Daring/Online di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan 

Teluk Segara, Kota Bengkulu 

Orang tua yang berpendidikan tinggi beranggapan bahwa pendidikan 

itu sangat penting arti dan pengaruhnya bagi anak-anaknya. Begitu pun 

sebaliknya, bagi orang tua yang berpendidikan rendah, kebanyakan mereka 

beranggapan bahwa pendidikan kurang penting artinya bagi anak-anaknya, 

sehingga ketika pembelajaran dilakukan secara daring mengakibatkan 

kurang perhatian mereka terhadap pendidikan anak-anak mereka. 

Meskipun, tidak menutup kemungkinan bagi orang tua yang 

berpendidikan rendah sangat memperhatikan pendidikan anak-anaknya. 

Hal ini tergantung pada sampai di mana kesadaran masing-masing orang 

tua terhadap pentingnya arti pendidikan bagi kelangsungan hidup 

seseorang. 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua alifia, yang 

mengatakan: 

“Latar belakang pendidikan orang tua itu mempengaruhi proses 

pembelajaran. Karena setiap orang dengan latar pendidikan yang 

beda pasti tidak semua menguasai bidang ilmu yang sama dan disitulah 

kesulitan akan timbul”.16 

                                                                 
16

 Hasil wawancara dengan Ibu Erilawaty selaku orang tua anak SMP di lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
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Orang tua yang mempunyai ekonomi mapan akan lebih banyak  

memperhatikan dan membimbing anaknya dalam belajar. Hal tersebut 

memungkinkan orang tua yang bersangkutan memenuhi fasilitas belajar 

secara daring yang dibutuhkan oleh anak-anaknya dalam belajar. Di 

samping itu, ekonomi yang mapan memungkinkan orang tua untuk 

berkonsentrasi dalam memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya 

dalam belajar, karena tidak perlu merasa terganggu oleh adanya desakan 

untuk mencari nafkah/bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. 

Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua yang walaupun termasuk 

pada kategori ekonomi pas-pasan, namun pada kenyataannya lebih banyak 

punya kesempatan dalam membimbing belajar anak-anak di rumah. Orang 

tua yang demikian, tidak perlu menunggu kondisi atau keadaan ekonomi 

harus mapan, namun mereka yang terpenting adalah bagaimana memenuhi 

kebutuhan anak akan bimbingan dalam belajarnya di rumah, walaupun dari 

segi pemenuhan fasilitas belajar anak, mereka menemui kesulitan yang 

cukup berat, sebab kadang-kadang anak memerlukan sarana belajar yang 

cukup mahal dan tidak terjangkau oleh mereka. Apalagi dengan kondisi 

pembelajaran daring yang membutuhkan penggunaan jaringan internet 

dengan kuota yang dikatakan cukup mahal. 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Ulva, yang 

mengatakan: 

“Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring 

seperti keterbatasan kuota, meskipun harganya mahal apabila untuk 

keperluan pendidikan anak akan saya belikan”.17 

Orang tuanya bekerja, jadi perhatian ke si anak berkurang, karena 

tidak semua orang tua bisa mengawasi ataupun membimbing anaknya 

setiap hari. Terkadang ada orang tua yang bisa bekerja sekaligus 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Afni Lubis selaku orang tua anak SMP di lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 



46 
 

 
 

mengawasi anak. Meskipun demikian berpengaruh tidaknya itu bergantung 

pada kesadaran orang tua. 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Zahran, yang 

mengatakan: 

“Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring 

seperti kurangnya perhatian orang tua, karena perhatian orang tua terbagi-

bagi antara pekerjaan dengan anak”.18 

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka, 

semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan 

memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama sekali dalam 

pembelajaran daring. 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di bawah 

satu atap dengan keadaan saling ketergantungan.19 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua ulva, yang 

mengatakan: 

“Apabila dalam satu atap ditempati dengan jumlah anggota keluarga 

yang terlalu banyak maka akan membuat suasana rumah menjadi gaduh, 

sehingga sulit bagi anak yang belajar secara daring dalam berkonsentrasi 

pada pelajaran yang sedang dipelajarinya”.20 

Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring 

seperti kurangnya peserta didik dalam memahami materi yang diterima 

pada saat pembelajaran daring sehingga mengharuskan orang tua untuk 

mempelajari materi yang bukan bidangnya, keterbatasan fasilitas terutama 

dalam hal kuota, pembagian waktu antara bekerja dan mendampingi anak 

                                                                 
18

 Hasil wawancara dengan Ibu Anik selaku  orang tua anak SMP d i lingkungan masyarakat 

Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
19

 Ernie Martsiswati, Dkk, Peran Orang Tua dan Pendidik dalam Menerapkan Perilaku 

Disiplin terhadap Anak Usia Dini, (Jurnal Pendid ikan  dan pemberdayaan Masyarakat, 1(2), 2014) 

h. 189 
20

  Hasil wawancara dengan Ibu Nur Afni Lubis selaku orang tua anak SMP d i lingkungan 

masyarakat Kelurahan Pintu Batu Kota Bengkulu, pada tanggal 13 Agustus 2021 pukul 13.00 WIB 
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selama pembelajaran daring, serta rumah yang bising karena banyak orang 

membuat anak susah berkonsentrasi ketika pembelajaran daring. 

Hasil deskripsi data sebelumnya juga sudah menunjukkan bahwa 

kesulitan yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring meliputi:  

a. Latar belakang pendidikan orang tua;  

b. Tingkat ekonomi orang tua;  

c. Jenis pekerjaan orang tua;  

d. Waktu yang tersedia;  

e. Jumlah anggota keluarga. 

C. Pembahasan 

Dalam sub BAB IV ini peneliti akan membahas tentang Partisipasi 

Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

Daring/Online pada Pelajar Sekolah Menengah Pertama di Kelurahan Pintu 

Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 

Pada masa pandemi covid 19 seperti ini, pembelajaran dilakukan secara 

jarak jauh atau daring. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan partisipasi orang 

tua agar pembelajaran ini dapat terlaksana dengan efektif dan optimal. 

Disinilah diperlukan partisipasi orang tua untuk memberikan sarana dan 

prasarana yang diperlukan peserta didik dalam pembelajaran daring. Selama 

pembelajaran di rumah secara daring. Maka, diperlukan media penunjang 

seperti handphone atau komputer yang dilengkapi dengan jaringan internet 

dan kemampuan menggunakannya.  

Namun hal tersebut tidaklah selalu berjalan dengan baik, terdapat 

banyak kendala dalam pelaksanaannya, seperti kuota dan sinyal yang tidak 

memadai, bahkan ada beberapa pelajar yang tidak mempunyai penunjang 

handphone yang baik, dan hal ini mengakibatkan materi pembelajaran tidak 

tersampaikan dengan baik, sehingga banyak peserta didik yang kurang 

mengerti dan merasa tidak terbimbing dengan baik dalam memahami 

pelajaran di sekolah. 
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Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memberikan materi kepada  

peserta didik baik melalui WA Group maupun Google Classroom kemudian 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan pemberian tugas mandiri. Mengukur 

tingkat keberhasilan melalui pembelajaran daring terhadap siswa memang 

sebaiknya dilakukan evaluasi, dan juga untuk mengetahui seberapa besar 

manfaat pembelajaran daring bagi siswa. Akan tetapi jangan dijadikan 

semata-mata untuk menjustifikasi bahwa kegiatan seperti itu nanti ada yang 

menganggap tidak berguna, tidak penting, pemborosan, dan sebagainya.  

Jika itu yang jadi alat ukur jelas pembelajaran daring, apalagi guru 

memberi tugas lewat WA, akan dianggap sangat membebani, karena siswa 

harus beli kuota paket yang tidak sedikit. Hal ini sebelumnya sudah banyak 

dikeluhkan orang tua bahwa ada tambahan pengeluaran untuk beli kuota yang 

besar untuk pembelajaran daring.  

Peran guru pada masa Pandemi Covid-19 sangat besar, guru harus 

merancang pembelajaran daring yang efektif dan siswa merasa senang, 

jangan sampai pembelajaran daring dilakukan dengan cara yang tidak tepat, 

misalnya guru memberi tugas kepada siswa di rumah terlalu banyak, hal ini 

akan menambah beban bagi siswa. Belum lagi biaya kuota paket internet 

yang harus dibeli. Sebetulnya model pembelajaran daring saat pandemi 

Covid- 19 atau pada waktu New Normal tidak ada salahnya, sebab model 

pembelajaran ini nyatanya mudah dilakukan. Jadi tinggal bagaimana 

mengemas pembelajaran daring ini agar lebih efektif dan berhasil dengan 

baik, itu yang harus dijalankan. 

Kemajuan teknologi di negara kita mulai menunjukkan kemajuan yang 

pesat. Internet sudah mulai memasuki kampung-kampung dan mudah untuk 

aksesnya, sehingga kendala yang mungkin dihadapi untuk penerapan 

pembelajaran daring dapat diatasi. Langkah lebih maju ini perlu terus 

ditingkatkan, supaya siswa juga memperoleh manfaat yang lebih banyak 

dengan kemajuan teknologi.  

Meskipun kita tahu bahwa kemajuan teknologi terutama internet, yang 

menyajikan informasi ada yang berkonten negatif dan juga ada yang positif. 
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Karena itu, anak-anak kita harus diberi pemahaman, bahwa berita yang 

disajikan di internet tidak semuanya mengandung kebaikan, tetapi juga ada 

yang bisa membawa mudhorot.  

Inilah tanggung jawab kita semua, terutama orang tua, pendidik, dan 

tokoh agama, tokoh masyarakat untuk selalu menyadarkan akan bahaya arus 

informasi yang negatif untuk di konsumsi. Tentu saja, siswa yang mulai 

memegang ponsel android, bila tanpa pengawasan bisa terjebak pada 

informasi atau konten yang tidak baik bagi perkembangan jiwa anak. Hal 

inilah yang terkadang menjadi kekhawatiran orang tua, karena anak- anak 

sudah bisa akses informasi Google, Youtube, Facebook, dengan mudah.  

Menyikapi dampak yang mungkin ditimbulkan karena mudahnya mengakses 

konten atau informasi dari internet tersebut, harusnya perlu regulasi yang 

mengatur untuk meminimalkan munculnya konten negatif. ( Samadi, 2020).21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
21 Samadi, Efektivitas Pembelajaran Daring, (Semarang : Suara Merdeka.com, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Partisipasi Orang Tua Dalam Proses Pembelajaran Secara Online/Daring 

pada Pelajar Sekolah Menengah Pertama di Kelurahan Pintu Batu, 

Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu yaitu Orang tua melaksanakan 

dua peran sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru 

di rumah, menyediakan sarana dan prasarana kepada anak, memberikan 

semangat serta motivasi. Di lingkungan Masyarakat Kelurahan Pintu 

Batu ini Partisipasi orang tua nya belum bisa dikategorikan cukup baik 

karena secara memenuhi fasilitas pembelajaran secara daring itu sudah 

cukup baik akan tetapi orang tua terlalu sulit membagi waktu untuk 

membimbing atau menemani anak-anak mereka belajar di rumah 

sehingga keefektifan belajar anak kurang baik karena tidak ada yang 

membimbing mereka. 

2. Kesulitan yang dihadapi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara Online/Daring pada Pelajar Sekolah Menengah 

Pertama di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara Kota 

Bengkulu yaitu latar belakang pendidikan orang tua mempengaruhi 

tingkat kemudahan dan kesulitan orang tua dalam mendidik anak, tingkat 

ekonomi orang tua mempengaruhi proses pembelajaran secara daring 

terutama dalam hal memfasilitasi pembelajaran daring anak, kesulitan 

membagi waktu antara anak dan pekerjaan, jumlah anggota keluarga juga 

mempengaruhi orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak 

dalam belajar di rumah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas maka 

ada beberapa saran yang akan penulis sampaikan, yaitu: 
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1. Saran untuk siswa 

Siswa diharapkan memiliki semangat dan mampu mengikuti 

pembelajaran daring dengan baik agar tetap dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

2. Saran untuk orang tua 

a. Orang tua diharapkan dapat membimbing anak sesuai kebutuhan 

anak dalam pembelajaran daring. 

b. Orang tua diharapkan dapat menyediakan fasilitas penuh dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

c. Orang tua diharapkan dapat menyediakan waktu untuk  memberikan 

pendampingan serta bimbingan kepada anak. 

d. Orang tua diharapkan dapat memberikan semangat serta motivasi 

kepada anak agar tetap dapat melaksanakan pembelajaran daring 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

No Data Penelitian Indikator Sub Indikator 

1 Partisipasi Orang 

Tua 

 Penyediaan 

Fasilitas Tempat 

Belajar 

 

 

 Pemberian Alat 

Bantu Belajar di 

Rumah 

 

 Pemberian 

Bimbingan dan 

Arahan kepada 

Anak 

 

 

 Pemberian 

Motivasi 

Belajar 

 Orang tua mampu 

menciptakan rumah 

sebagai tempat belajar 

yang nyaman 

 

 Orang tua mampu 

menyiapkan perlengkapan 

belajar anak 

 

 Orang tua mampu 

memberikan bimbingan 

dan arahan kepada anak 

serta memiliki wawasan 

pengetahuan yang luas 

 

 Orang tua mampu 

memberikan motivasi 

semangat kepada anak 

 Efektivitas 

Pembelajaran 

 Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa mampu 

menyebutkan, 

menjelaskan, memberikan 

contoh serta 

menyimpulkan materi 

pelajaran 

 Siswa menunjukan sikap 

menerima atau menolak 

 Siswa memiliki 



 
 

 
 

 

 

 Aktivitas 

Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Respon Siswa 

keterampilan 

 

 Siswa menyimak dan 

mengamati penjelasan 

guru 

 Siswa membaca dan 

mencatat materi pelajaran 

 Siswa aktif bertanya, 

berdiskusi bersama teman 

kelompok dan memiliki 

keberanian untuk 

menyampaikan pendapat 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan yang telah 

disampaikan oleh guru 

 Siswa menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh guru 

 Siswa mengerjakan tugas-

tugas yang telah diberikan 

oleh guru 

3 Pembelajaran 

PAI 

 Perencanaan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 Guru PAI melakukan 

kegiatan apersepsi sebagai 

pengantar pembelajaran 

pada materi 

 Guru PAI menyampaikan 

judul pembelajaran 

 Guru PAI menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 



 
 

 
 

 

 

 Proses 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Evaluasi 

Pembelajaran 

materi pembelajaran 

 

 Guru PAI mengundang 

untuk masuk ke group 

sosmed dan menerangkan 

materi pembelajaran 

 Guru PAI menyuruh untuk 

siswa mengamati materi 

pembelajaran 

 Guru PAI memberikan 

pertanyaan dan 

kesempatan kepada siswa 

tentang materi 

pembelajaran 

 

 Guru PAI mengevaluasi 

peserta didik dalam 

pembelajaran materi 

4 Pembelajaran 

Daring 

 Perencanaan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 Proses 

Pembelajaran 

 

 

 Guru menyiapkan 

pembelajaran via daring 

 Guru mengundang siswa 

bergabung pada group 

pembelajaran daring 

 Guru melakukan absensi 

untuk memastikan 

kehadiran siswa 

 Guru menyajikan dan 

menjelaskan materi 

pembelajaran secara 

daring menggunakan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Evaluasi 

Pembelajaran 

group sosmed 

 Guru mengirim bahan ajar 

kepada siswa 

 Guru memberikan 

penugasan harian untuk 

mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi 

pembelajaran 

 

 Guru mengevaluasi dan 

memberi penjelasan 

terhadap materi yang 

belum dipahami 

 

1. Pedoman Wawancara 

c. Siswa Sekolah Menengah Pertama 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara daring? 

2 Apakah pembelajaran secara daring berjalan dengan lancar? 

3 Apakah orang tua anda menbantu dalam proses pembelajaran secara 

daring? 

4 Bagaimana anda mencari solusi, jika anda tidak bisa menggunakan 

atau mengoperasikan Aplikasi Group Sosmed? 

5 Apakah penjelasan dari guru sudah cukup jelas bagi anda untuk 

memahami materi tersebut? 

6 Apakah guru aktif dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dan 

kesulitan yang dialami siswa? Termasuk juga anda? 

7 Apa saja kendala yang anda hadapi saat pembelajaran daring?  

8 Bagaimana anda menyikapi kendala-kendala tersebut? 



 
 

 
 

d. Orang Tua Siswa Sekolah Menengah Pertama 

No  Pertanyaan  

1 Bagaimana cara bapak/ibu membimbing anak untuk pembelajaran 

daring? 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta menambah wawasan dan pengetahuan 

guna membimbing anak selama masa pembelajaran daring? 

Alasannya?  

3 Apa nasehat dan motivasi yang bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran daring? 

4 Bagaimana cara bapak/ibu membuat lingkungan rumah menjadi 

nyaman unuk anak selama pembelajaran daring?  

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh anak selama pembelajaran daring? 

Apakah sudah memenuhi kebutuhan belajar anak? 

6 Apakah latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran secara daring? Alasannya? 

7 Apa saja kendala bapak/ibu dalam pembelajaran secara daring? 

8 Bagaimana bapak/ibu menanggapi kendala atau penghambat yang 

terjadi dalam proses pembelajaran daring? 

 

2. Data Observasi 

No Data 

1 Keadaan lingkungan Masyarakat Kelurahan Pintu Batu. Kecamatan 

Teluk Segara, Kota Bengkulu 

2 Keadaan orang tua dan siswa serta proses pembelajaran secara daring 

di rumah 

 

 

 



 
 

 
 

3. Data Dokumentasi 

No Data 

1 Letak Geografis Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, 

Kota Bengkulu 

2 Keadaan siswa ketika melakukan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam secara daring 

3 Partisipasi orang tua dalam proses pembelajaran secara daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Transkip Wawancara Siswa Sekolah Menegah Pertama 

Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

Jaringan Online/Daring (Studi pada  Pelajar Sekolah Menengah Pertama dalam 

Keluarga di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu)’’. 

Nama : Ulva Aulia Refolina 

Kelas  : 7/VII 

Sekolah  : SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Enak karena kalau pembelajaran 

pendidikan agama islam dilakukan 

secara tatap muka maka pasti akan 

ada setoran hapalan secara 

langsung yang terkadang kami 

belum hapal 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Tidak karena guru lebih banyak 

memberikan tugas 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Iya, jika saya tidak mengerti 

dengan materi pembelajaran maka 

saya akan bertanya kepada ibu saya 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Tanya kepada mama atau papa 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

Tidak karena sulit untuk saya 

pahami 



 
 

 
 

tersebut? 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Tidak karena guru lebih sering 

memberikan tugas tanpa melihat 

apakah kami sudag paham apa 

belum dengan materi yang telah 

disampaikan 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Tidak adanya kuota dan terkadang 

terkendala juga dengan jaringan 

internet 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Minta hotspot dengan teman atau 

pergi ke rumah teman yang ada wifi 

nya sekalian belajar bareng 

 

Nama : Aliya 

Kelas  : 7/VII 

Sekolah  : SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Lumayan baik tetapi terkadang ada 

kendala seperti kurng memahami 

materi 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Iya sedikit lancar namun sedikit ada 

kendala seperti jaringan yang 

kadang tidak stabil sehingga 

pembelajaran kurang dipahami 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Iya kadang-kadang 



 
 

 
 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Meminta bantuan kepada orang tua 

atau guru atau bisa juga 

menanyakannya kepada teman 

yang paham 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

sudah sedikit jelas tetapi terkadang 

terkendala dengan jaringan yang 

tidak stabil 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Iya aktif, guru selalu menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa dan guru selalu 

menanyakan apakah ada kesulitan 

atau tidak tetapi terkadang kami 

nya aja yang bilang paha padahal 

belum paham 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Kurang memahami materi karena 

tidak dijelaskan secara langsung 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Mempelajari kembali materi yang 

telah disampaikan 

 

Nama :  Celsy Putri R 

Kelas  : 8/VIII 

Sekolah  : SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Lumayan baik karena lebih banyak 

tugas daripada hapalan dan ini 



 
 

 
 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

sangat menguntungkan bagi saya 

karena saya adalah tipe orang yang 

sulit untuk menghapal 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Tidak karena adanya kendala sinyal 

yang kurang baik dan banyak tugas 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Iya jika ada materi yang sulit saja 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Bertanya kepada teman atau wali 

kelas 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

Tidak karena sulit dipahami 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Tidak karena guru lebih sering 

memberikan tugas daripada 

bertanya 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Sinyal, kuota, sulit memahami 

tugas 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Mencari sinyal, meminta hotspot 

kepada teman dan bertanya keapda 

teman yang dekat dengan rumah 

 

Nama : Purnama Anggraini Putri Kirana 



 
 

 
 

Kelas  : 8/VIII 

Sekolah  :SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Baik, penjelasan guru juga jelas dan 

mudah dipahami 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Iya lancar asalkan jaringan internet 

juga lancar 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Tidak, karena saya bertanya kepada 

kaka saya jika ada materi yang 

kurang saya pahami 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Meminta bantuan kepada kakak 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

Sangat jelas dan sangat-sangat 

mudah untuk dipahami 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Iya guru sangat membantu dalam 

menanggapi kesulitan yang saya 

hadapi asalkan kita nya bertanya 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Sinyal dan keterbatasan kuota 



 
 

 
 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Numpang ke rumah teman yang 

mempunyai wifi 

 

Nama : Alifia Miftahul Jannah 

Kelas  : 9/VIII 

Sekolah  : SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Lumayan baik, kadang ada kendala 

seperti kurang memahami materi 

dari guru 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Lancar, namun sedikit ada kendala 

seperti jaringan, materi yang 

disampaikan dan lain-lain 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Iya sangat membantu 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Meminta bantuan orang tua atau 

guru atau bisa juga cari tau lewat 

hp 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

Lumayan tetapi terkadang 

terkendala sinyal yang tidak bagus 

atau tidak stabil 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

Iya aktif 



 
 

 
 

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

7 Apakah saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Sinyal yang tidak stabil 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Pergi ke tempat yang kira-kira 

jaringan internet atau sinyalnya 

kuat 

 

Nama : Farrel  

Kelas  : 9/VIII 

Sekolah  : SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Sulit dipahami materi yang 

disampaikan oleh guru apalagi 

materi tentang sejarah- sejarah 

islam dan memahami tentang 

hadist-hadist 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Tidak karena adanya kendala sinyal 

dan kurang dapat memahami materi 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Iya  

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Meminta bantuan kepada ayah dan 

ibu atau kakak 



 
 

 
 

Sosmed? 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

Tidak karena penjelasannya terlalu 

cepat  

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Guru aktif dalam menanggapi 

semua pertanyaan-pertanyaan yang 

kami ajukan tetapi terkadang masih 

sulit untuk kami pahami karena 

suasana belajar di rumah kurang 

nyaman 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Sinyal, kurang memahami, berisik 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Mencari tempat yang nyaman untuk 

belajar 

 

Nama : Zahran  

Kelas  : 8/VII 

Sekolah  :SMPN 01 Kota Bengkulu 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Cukup baik karena lebih enak 

belajar di rumah daripada belajar di 

sekolah yang selalu hapalan, kalau 

di rumah secara daring cukup 

dengan tugas tertulis saja yang 

dikirim ke guru 

2 Apakah pembelajaran secara Iya kecuali sinyal yang buruk 



 
 

 
 

daring berjalan dengan lancar? 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Jarang karena orang tua saya 

bekerja 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Tanya guru dan orang tua atau bisa 

juga tanya ke kakak atau saudara 

yang lainnya 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

Alhamdulillah untuk pembelajaran 

pendidikan agama islam sudah 

sangat jelas dan mudah untuk 

dipahami 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Iya guru sangat aktif dan selalu 

menanyakan kepada kami apakah 

kami sudah paham atau belum 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Sinyal yang terkadang tidak stabil 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Mencari sinyal ke tempat yang 

memiliki jangkauan sinyal yang 

kuat 

 

Nama : Bunga 

Kelas  : 8/VII 

Sekolah  : SMPN 01 Kota Bengkulu 



 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tanggapan anda 

terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara 

daring? 

Cukup baik karena penjelasan guru 

tentang materi pendidikan agama 

islam sudah sangat jelas dan mudah 

untuk dipahami 

2 Apakah pembelajaran secara 

daring berjalan dengan lancar? 

Iya karena orang tua saya selalu 

memperhatikan saya saat 

pembelajaran berlangsung sehingga 

jika saya mengalami kesulitan 

maka saya minta bantu sma mereka 

3 Apakah orang tua anda 

menbantu dalam proses 

pembelajaran secara daring? 

Iya sangat membantu saya jiak saya 

mengalami kesulitan menggunakan 

Hp ataupun materi yang sulit saya 

pahami 

4 Bagaimana anda mencari solusi, 

jika anda tidak bisa 

menggunakan atau 

mengoperasikan Aplikasi Group 

Sosmed? 

Jika saya mengalami kesulitan 

maka saya akan bertanya kepada 

ayah dan ibu 

5 Apakah penjelasan dari guru 

sudah cukup jelas bagi anda 

untuk memahami materi 

tersebut? 

Alhamdulillah sudah cukup jelas 

untuk dipahami 

6 Apakah guru aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dan kesulitan yang 

dialami siswa? Termasuk juga 

anda? 

Iya guru sangat aktif dalam proses 

pembelajaran, selalu bertanya 

kepada kami tentang materi yang 

diajarkan maupun materi-materi 

sebelumnya dan selalu menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan yang kami 

ajukan 



 
 

 
 

7 Apa saja kendala yang anda 

hadapi saat pembelajaran 

daring?  

Sinyal yang tudak stabil 

8 Bagaimana anda menyikapi 

kendala-kendala tersebut? 

Saya bilang sama orang tua saya 

kalau saya terkendala dengan sinyal 

dan akhirnya sekarang orang tua 

saya memasang wifi di rumah 

sehingga sekarang tidak ada 

kendala sinyal lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Transkip Wawancara Orang Tua Siswa Sekolah Mengah Pertama 

Partisipasi Orang Tua dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

Jaringan Online/Daring (Studi pada Pelajar Sekolah Menengah Pertama dalam 

Keluarga di Kelurahan Pintu Batu, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu)’’ 

Nama orang tua  : Nur Afni Lubis 

Nama anak  : Ulva Aulia Refolina 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Bekerja di Kantor PU 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

Sambil mengerjakan pekerjaan 

rumah anak-anak saya ajari selain 

itu saya ikutkan les juga 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

Iya karena perlu sekali soalnya 

tidak semua mata pelajaran mudah 

dipahami, saya kadang sampai 

kewalahan mengajarinya 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Jangan malas, harus mau belajar 

biar pintar dan tidak ketinggalan 

pelajaran. Kalau pintar besok si 

anak yang enak 

bukan orang tuanya 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Ketika waktu belajar TV dimatikan, 

jadi harus fokus belajar 



 
 

 
 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

Hp, buku pelajaran, kuota, 

bimbingan dari guru. 

Kalau buat saya belum, pelajaran 

daring menurut saya kurang efektif 

dalam membentuk karakter anak, 

karena anak-anak juga perlu 

sekolah secara tatap muka, perlu 

sosialisasi dengan lingkungan luar 

supaya bisa membentuk karakter si 

anak dan untuk pembentukan 

mental si anak juga biar lebih 

percaya diri ketika bertemu orang 

lain 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Iya   ada   pengaruhnya   supaya  

lebih memudahkan orang tua 

untuk membimbing anaknya 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Bisa mempengaruhi bisa juga tidak, 

tergantung bagaimana sikap orang 

tua ke anak. Ada orang tua yang 

kurang peduli tentang pendidikan 

anak, jadi si anak kurang terarah 

soal pendidikannya. Ini juga bisa 

disebabkan orang tuanya bekerja, 

jadi perhatian ke si anak berkurang, 

karena tidak semua orang tua bisa 

mengawasi ataupun membimbing 

anaknya setiap hari. 

8 Faktor apa saja yang Kurangnya pemahaman materi, 



 
 

 
 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

karena anak lebih mudah 

memahami pelajaran jika lewat  

pembelajaran tatap muka 

Kehabisan kuota jadi susah jika  

belajar 

Sebagai orang tua yang  mengajari 

saya tidak bisa fokus karena  tugas 

saya tidak hanya mengajari anak 

belajar tetapi juga mengerjakan 

pekerjaan rumah lainnya. 

 

Nama Orang Tua  : Imel 

Nama Anak  : Aliya 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga sekaligus jaga warung di rumah 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

kami sangat mengalami kesulitan 

pada saat pembelajaran daring 

karena status kami bukan guru dan 

kurang pandai dalam menggunakan 

hp 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

Tidak, Gimana caranya untuk 

menambah wawasan kan kita bukan 

guru. Anak-anak sering mengeluh 

tentang pelajaran daring, anak-anak 

bilang enakan belajar di sekolah 

sudah bosan belajar di rumah. 

3 Apa nasehat dan motivasi yang Ya suruh belajar sendiri di rumah 



 
 

 
 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

selama ada covid-19. Mau tidak 

mau harus belajar di rumah. 

Saya memberikan semangat ke 

anak saya, jangan menyerah untuk 

mencapai cita-cita. 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Membersihkan rumah supaya anak- 

anak bisa belajar lebih nyaman, 

membuat suasana rumah senyaman 

mungkin untuk belajar. 

Kalau suasana rumah sedang ramai 

ya saya suruh seisi rumah diam 

dulu, jangan ramai karena ada anak-

anak lagi konsen untuk belajar. 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

Konsentrasi, hp, buku, dan butuh 

bimbingan dari guru setiap hari, 

tanpa bimbingan dari guru anak-

anak tidak akan paham materi 

daring. 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Tidak ada mempengaruhi proses 

pembelajaran daring. 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Tidak ada pengaruhnya, demi anak 

tidak masalah 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

Kebingungan dalam memahami 

materi lewat daring, kurang paham 

dalam 



 
 

 
 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

mengoperasikan link, kuota habis 

 

Nama Orang Tua  : Putri Yanti 

Nama Anak  : Celsy Putri R 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

Dengan cara memberikan arahan 

supaya anak belajar dengan 

semangat 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

iya, karena dengan menambah 

wawasan ilmu saya bisa membantu 

anak saya dalam proses 

pembelajaran walaupun tidak 

semua nya saya mampu untuk 

memahami semua mata pelajaran 

yang ada tapi setidaknya saya 

berusaha belajar lagi 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Memberikan semangat pada anak-

anak agar giat belajar 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Dengan cara melengkapi kebutuhan 

anak pada saat proses pembelajaran 

daring 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh Yang utama pasti hp dan kuota 



 
 

 
 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

selain itu juga butuh buku 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Ya pasti karena jika orang tua tidak 

bisa menggunakan hp atau aplikasi 

sosmed maka proses pembelajaran 

secara daring anak akan merasa 

sulit 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Iya karena saya sebagai orang tua 

harus bisa membagi waktu utuk 

membantu anak dalam proses 

pembelajaran daring anak 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Kurangnya pemahaman orang tua 

bisa menjadi salah satu kesulitan 

yang dialami oleh anak 

 

Nama Orang Tua  : Luxman 

Nama Anak  : Purnama Anggraini Putri Kirana 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Tidak Bekerja 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

Dengan cara memberikan fasilitas 

lengkap sehingga mempermudah 

pembelajaran anak 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta Iya, karena penjelasan secara 



 
 

 
 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

daring membuat sebagian materi 

yang dijelaskan masih sulit 

dipahami, sehingga orang tua harus 

memberikan contoh pada materi 

agar mudah dipahami 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Tidak berlebihan dalam 

penggunaan hp yang dapat 

menganggu proses belajar anak 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Memfasilitasi anak dalam belajar 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

Kuota internet. Alhamdulillah saya 

sudah memenuhi kebutuhan anak 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Tidak, karena zaman sekarang 

belajar bisa dari berbagai sumber 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Iya karena jika orang tua bekerja 

maka waktu untuk menemani anak 

dalam pembelajaran daring akan 

sedikit bahkan tidak sama sekali 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

Kurang memahami materi dan 

sinyal yang tidak stabil 



 
 

 
 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

 

Nama Orang Tua  :  Erilawaty  

Nama Anak  : Alifia Miftahul Jannah 

Pendidikan Terakhir : SMEA 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

Selalu mengingatkan anak untuk 

belajar 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

Iya agar anak tidak ketinggalan 

dalam pelajaran 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Walaupun dalam keadaan seperti 

sekarang, ilmu harus tetap di cari, 

jangan sampai ketinggalan walau 

terasa sulit 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Memenuhi kebutuhan untuk belajar 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

Pasti hp dan kuota 

Mudah-mudahan sudah terpenuhi 



 
 

 
 

anak? 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Iya, kalau orang tuanya tidak 

sekolah atau tidak berpendidikan 

bagaimana dia mau membantu 

anaknya kalau wawasannya 

terbatas 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Sangat mempengaruhi sekali, 

alasannya karena banyak orang tua 

yang tidak dapat mendampingi 

anaknya saat belajar daring 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Kurangnya perhatian orang tua, 

karena 

perhatian orang tua terbagi-bagi 

antara pekerjaan dengan anak. 

 

Nama Orang Tua  : Safitri  

Nama Anak  : Farrel 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

Pastinya dengan meluangkan waktu 

untuk mendampingi tapi tidak 

sepenuhnya memberikan hp/laptop 

untuk dipegang sendiri oleh 

anaknya. 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

Ya secara tidak langsung orang tua 

dituntut untuk menambah 



 
 

 
 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

pengetahuan karena selama masa 

pembelajaran daring orang tua 

sebagai guru pengganti dirumah 

bagi  putra putrinya. 

Mau tidak mau pembelajaran di 

sekolah yang bukan bidangnya 

minimal orang tua juga belajar 

untuk 

memahaminya. 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Untuk selalu tetap semangat, 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Karena anak-anak sudah mulai 

jenuh dengan pembelajaran daring, 

maaf tidak hanya anaknya tetapi 

orang tuanya juga. Apalagi orang 

tua yang harus bekerja sedikit 

kesulitan dalam pembagian waktu 

mendampingi putra 

putrinya pembelajaran daring. 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Anak-anak diberikan keleluasaan 

melakukan hal-hal yang disukai 

misalnya memberikan fasilitas 

untuk mengembangkan bakat anak.  

 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

Smartphone, buku paket, LKS, dan 

bahan ajar berupa video 

pembelajaran karena tidak bisa 

mendapat penjelasan guru secara 

langsung dengan video 

pembelajaran lebih membantu bila 



 
 

 
 

ada soal yang kurang dipahami. 

Meskipun tidak sejelas seperti guru 

ketika KBM karena bisa timbal 

balik berupa tanya jawab. 

Pastinya belum memenuhi, karena 

kehadiran guru dalam KBM tidak 

bisa digantikan smartphone, video 

bahan atau buku sekalipun. Karena 

dalam KBM tatap muka siswa bisa 

bersosialisasi membentuk pribadi 

dan karakter, sopan santun  serta 

kerjasama. Fungsi guru sebagai 

pendidik sekaligus pengajar juga 

sebagai transfer moral dan disiplin 

kepada anak didiknya. 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Menurut saya mempengaruhi 

proses pembelajaran. Karena setiap 

orang dengan latar Pendidikan yang 

beda pasti tidak semua menguasai 

bidang 

ilmu yang sama dan disitulah 

kesulitan akan timbul. 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Sangat mempengaruhi sekali, 

alasannya karena banyak orang tua 

yang tidak dapat mendampingi 

anaknya saat belajar daring, dan 

ada orang tua yang tidak 

mempunyai smartphone untuk 

memfasilitasi 

anaknya belajar daring. 



 
 

 
 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Jaringan yang tidak stabil, anak 

akan lebih paham kalau materinya 

dijelaskan 

langsung oleh gurunya. 

 

Nama Orang Tua  : Anik 

Nama Anak  : Zahran  

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Jualan jajanan pagi 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

Jujur kami sangat kesulitan dalam 

membantu anak dalam proses 

pembelajaran daring karena kami 

bukan guru dan kami sebagai orang 

tua kurang memahami materi 

pelajaran anak zaman sekarang 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

Mau tidak mau harus mau 

menambah wawasan pengetahuan 

lagi agar bisa membimbing anak 

belajar 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Selalu memberikan semangat 

kepada anak  

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

Membersihkan rumah dan 

memfasilitasi anak dengan 



 
 

 
 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

kebutuhan-kebutuhan yang ia 

perlukan pada saat pembelajaran 

daring 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

Hp, sinyal yang stabil sehingga 

tidak ada kendala yang dialami 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Menurut saya tidak terlalu 

mempengaruhi karena di zaman 

sekarang belajar bisa melalui hp 

contohnya tidak bisa jawab 

pertanyaan bisa tanya ke google 

dan disitu sudah ada jawabannya 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Bisa mempengaruhi bisa juga tidak, 

tergantung bagaimana sikap orang 

tua ke anak. 

 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Kurangnya pemahaman materi, 

karena anak lebih mudah 

memahami pelajaran jika lewat  

pembelajaran tatap muka 

 

 

Nama Orang Tua  : Mahyeni 

Nama Anak  : Bunga 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 



 
 

 
 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana cara bapak/ibu 

membimbing anak untuk 

pembelajaran daring? 

saya berusaha jadi guru sekaligus 

ibu  mendampingi belajarnya 

2 Apakah bapak/ibu ikut serta 

menambah wawasan dan 

pengetahuan guna membimbing 

anak selama masa pembelajaran 

daring? Alasannya?  

Iya saya ikut dalam menambah 

wawasan pengetahuan dan saya 

juga menyuruh anak untuk ikut les 

supaya anak mampu memahami 

apa yang berkaitan dengan materi 

yang diberikan secara daring 

3 Apa nasehat dan motivasi yang 

bapak/ibu berikan terhadap anak 

selama proses pembelajaran 

daring? 

Walaupun belajar secara daring 

tetaplah terus belajar karena ilmu 

itu penting. 

Agar anak semangat belajar kita 

kasih hadiah walaupun nilainya 

tidak bagus tetap kita kasih hadiah 

4 Bagaimana cara bapak/ibu 

membuat lingkungan rumah 

menjadi nyaman untuk anak 

selama pembelajaran daring?  

Menyediakan semua kebutuhan 

anak dan membersihkan rumah 

agar menajdifokus dan nyaman 

untuk belajar 

5 Apa saja yang dibutuhkan oleh 

anak selama pembelajaran 

daring? Apakah sudah 

memenuhi kebutuhan belajar 

anak? 

Smartphone, LKS lengkap. Belum, 

masih terganjal kuota 

6 Apakah latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi proses 

pembelajaran secara daring? 

Alasannya? 

Tidak, formalitas itu penting 

namun pengalaman orang tua 

yang utama. 

Saya memberikan pengalaman ke 

anak ilmu itu dipelajari sambil 



 
 

 
 

dimasukan seperti belajar waktu 

anak kelas TK dengan bernyanyi 

bisa hafal 

dengan sendirinya. 

7 Apakah pekerjaan orang tua 

dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran daring bagi anak? 

Alasannya? 

Iya karena jika orang tua bekerja 

maka anak kurang ada yang 

perhatiinnya sehingga bisa menjadi 

faktor mereka untuk malas belajar 

8 Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan yang 

dialami oleh anak saat 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Sinyal dan kurang memahami 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

Foto wawacara kepada orang tua siswa Purnama Anggraini Putri Kirana  

(Lukman Gumanto) 

 

Foto wawancara kepada orang tua siswa Celcy Putri R (Putri Yanti) 

 



 
 

 
 

 

Foto wawancara kepada orang tua siswa Aliya (Imel) 

 

Foto dokumentasi pengisian angket yang dilakukan oleh siswa  

Sekolah Menengah Pertama Ulva Aulia Refolina 



 
 

 
 

 

Foto dokumentasi pengisian angket yang dilakukan oleh siswa  

Sekolah Menengah Pertama Purnama Anggraini Putri Kirana 

 

Foto dokumentasi partisipasi orang tua dalam pembelajaran daring 



 
 

 
 

 

Foto dokumentasi pembelajaran daring bersama teman 

 

Foto dokumentasi pembelajaran daring mandiri 

 



 
 

 
 

 

Foto dokumentasi pembelajaran daring melalui aplikasi gruop whatsApp 

 

 

Foto dokumentasi pembelajaran daring melalui aplikasi google classroom 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 


